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Hasil belajar Matematika siswa kelas IV SD N Blekatuk tergolong masih 
rendah, karena perkembangan kognitif siswa pada tahap operasional kongkrit 
sedangkan dalam menyampaikan materi guru masih jarang menggunakan media. 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
peneliti secara kolaboratif bersama guru kelas.  
Tahapan penelitian ini ada 4 tahap yaitu perencanaa, pelaksanaan, observasi, 
refleksi dengan model Kemmis & Mc Taggart. Subjek penelitian ini adalah peserta 
didik kelas IV SD Negeri Blekatuk dengan jumlah 32 siswa. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk meningkatkan hasil belajar Matematika menggunakan media garis 
bilangandengan wayang pada peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 
Blekatuk.Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes, observasi dan 
dokumentasi. Data  diperoleh menggunakan analisis desktiptif kualitatif dan 
kuantitatif. Penelitian ini dikatakan berhasil apabila nilai rata-rata kelas telah 
mencapai 65 dan nilai tersebut telah dicapai oleh sekurang-kurangnya 80% dari 
jumlah siswa. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media garis bilangan dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk. 
Hasil analisis data yang diperoleh melalui tes pada setiap akhir siklus menunjukkan 
adanya peningkatan nilai rata-rata kelas hasil belajar matematika. Hasil belajar siklus 
I terjadi peningkatan sebanyak 20,87% (pra tindakan 32,25%, siklus I 53,12%) 
dengan nilai rata-rata kelas 69,16. Berdasarkan hasil belajar siklus I perlu diadakan 
tindakan lanjutan walaupun nilai rata-rata kelas sudah mencapai KKM namun 
persentase siswa yang mencapai KKM baru 53,12% belum 80%.Pada siklus II 
mengalami peningkatansebanyak 31,25% (siklus I 53,12%, siklus II 84,37%) dengan 
nilai rata-rata kelas mencapai 76,66. Peningkatan dari tahap pra tindakan hingga 
siklus II sebesar 52,12%. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi dan pengetahuan berkembang sangat pesat sejalan dengan 
perkembangan zaman dan akan berpengaruh terhadap kemajuan suatu negara. 
Suatu negara dapat terus maju jika diikuti dengan kesiapan generasi muda 
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada, oleh 
karena itu perlu adanya dukungan dari negara agar Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) di suatu negara dapat terus berkembang. Pemerintah 
Indonesia sangat mendukung majunya bidang IPTEK di Indonesia, sesuai 
dengan yang tercantum di tujuan Bangsa Indonesia dalam pembukaan 
Undang-Undang Dasar 1945, yaitu “melindungi segenap Bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia 
yang berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial”. 
Berdasarkan tujuan tersebut sudah tersirat bahwa Bangsa Indonesia 
mendukung perkembangan di bidang pendidikan. 
Pendidikan yang ada di Indonesia sudah diwajibkan selama 12 tahun, 
dimulai dari SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah Menengah pertama), dan 
dilanjutkan ke SMA (Sekolah Menengah Atas)/ SMK (Sekolah Menengah 
Kejuruan)/ MA (Madrasah Aliyah). Pendidikan sendiri merupakan usaha 
yang dilakukan untuk mendidik dan mengajar siswa, sehingga siswa dapat 
berkembang dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang baik menjadi lebih 
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baik. Hal ini sejalan dengan UU No. 20 Tahun 2003 (Dwi Siswoyo, dkk, 
2011: 55), yang menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pegendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulai, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa 
dan negara. Dalam konteks ini, seorang guru harus mengusahakan 
terselenggaranya pembelajaran yang dapat mengembangkan potensi siswa, 
sehingga ilmu pengetahuan yang disampaikan dapat diterima oleh siswa 
dengan baik.  Pembelajaran tersebut dapat dikatakan berhasil jika tujuan dari 
pembelajaran yang dilaksanakan dapat tercapai. 
Hasil proses pembelajaran perlu diukur untuk mengetahui keberhasilan 
pembelajaran, untuk mengukur keberhasilan suatu pembelajaran maka 
diperlukan evaluasi. Evaluasi belajar sendiri merupakan alat yang digunakan 
untuk mengukur tingkat ketercapaian dari proses pembelajaran. Materi 
pelajaran yang disamapaikan oleh guru harus dipahami oleh siswa dengan 
baik, sehingga hasil evaluasi belajarnyasecara otomatis akan mendapatkan 
hasil yang baik pula. Tatang M. Amirin, dkk. (2010: 55) menyatakan bahwa 
evaluasi hasil belajar peserta didik berarti kegiatan menilai proses dan hasil 
belajar siswa baik yang berupa kegiatan kurikuler, ko-kuler, maupun ekstra-
kurilkuler, oleh karena itu untuk mendapatkan hasil belajar yang maksimal 
harus diimbangi dengan proses yang maksimal pula. Memaksimalkan proses 
pembelajaran berarti siswa perlu memahami materi dengan jelas. Penanaman 
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materi kepada siswa diperlukan teknik penyampaian dan penjelasan serta alat 
yang akan mendukung guru untuk memperjelas materi tersebut bagi siswa, 
sehingga materi dapat diterima dengan baik dan dapat tertanam lebih lama 
dimemorinya.  
Berdasarkan wawancara yang dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Blekatuk pada tanggal 11 Februari 2016, diperoleh beberapa keterangan dari 
siswa dan guru. Berkaitan dengan pembelajaran yang sudah dilaksanakan, 
siswa kelas IV (empat) mengatakan bahwa, para siswa mengalami kesulitan 
pada beberapa mata pelajaran yang disampaikan di sekolah. Mata pelajaran 
yang sulit menurut siswa antara lain; Matematika, Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) serta Pendidikan Kewarganegaraan(PKn). Menurut siswa, Matematika 
merupakan mata pelajaran tersulit dikarenakan  matematika rumit,  
membingungkan, dan membosankan. Keberhasilan pembelajaran akan 
tercapai jika apa yang disampaikan oleh pendidik dapat diterima dengan baik 
oleh peserta didik, olleh karena itu penyampaian pembelajaran perlu 
disesuaikan dengan perkembangan pola pikir peserta didik sesuai dengan 
umurnya atau perkembangan pola pikir peserta didik. 
Anak yang masih duduk di Sekolah Dasar, umur siswa berkisar antara 7 
– 13 tahun. Hal ini berarti perkembangan kognitif siswaberada pada tahap 
operasional konkret dan operasional formal. Perkembangan kognitif peserta 
didik didukung oleh pendapat Jean Piaget (Dwi Siswoyo, dkk, 2011: 111) 
yang menyatkan ketika seseorang berumu 7 – 11 tahun mereka berada pada 
fase tahap operasional konkret sedangkan untuk umur 11 – 14 tahun berada  
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pada tahap operasional formal. Para siswa berada pada tahap operasinal 
konkret pada kelas-kelas rendah dan kelas tinggi awal yaitu pada kelas 1, 2, 3, 
dan 4, sedangkan untuk kelas 5 dan 6 para siswa sudah mulai dapat 
menggunakan operasional formal secara langsung. Siswa kelas-kelas rendah 
akan lebih mudah memahami ketika materi yang diberikan dapat diamati 
secara langsung, sehingga siswa dapat mengamati materi tersebut tidak hanya 
dibayangkan dalam pikiran. Heruman (2007: 1) mengatakan bahwa dalam 
pembelajaran matematika yang abstrak para siswa memerlukan media dan 
alat peraga untuk memperjelas materi yang disampaikan guru sehingga lebih 
cepat dipahami siswa. 
Guru dapat memberikan beberapa perlakuan kepada siswa untuk 
memahamkan materi kepada siswa. Cara menanamkan materi tersebut antara 
lain dengan teknik penyampaian materi yang digunakan atau dengan 
menggunakan media. Teknik penyampaian materi yang menyenangkan akan 
membuat siswa lebih aktif dalam mencari pengetahuan, siswa akan lebih 
tertarik untuk memperhatikan materi tersebut. Penggunaan media ajar untuk 
menjelaskan juga dapat  dilakukan untuk membantu siswa dalam memahami 
materi yang disampaikan. 
Penggunaan media pada kelas-kelas rendah akan sangat membantu 
siswa dalam penanaman konsep.  Hal tersebut sejalan dengan karakteristik 
pola pikir siswa Sekolah Dasar yang masih konkret. Berdasarkan pernyataan 
tersebut berarti media merupakan salah satu bagian penting dari kegiatan 
pembelajaran. Hal ini dikarenakan media dan alat pembelajaran akan sangat 
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membantu guru dalam penyampaian pesan dan penanaman konsep kepada 
siswa, dengan kata lain adanya media pembelajaran materi yang ada dapat 
disalurkan kepada siswa dengan lebih jelas. Pernyataan tersebut sejalan 
dengan pendapat Association of Education and Communication 
Technology(Azhar Arsyad, 2009: 3) yang menyatakan media sebagai segala 
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan ataupun 
informasi.  
Media berfungsi untuk lebih memudahkan siswa dalam memahami 
materi, karena siswa dapat mengindera secara langsung dengan jelas. Media 
akan membantu siswa dalammengamati dan memahamimateri yang sedang 
dipelajari. Penggunaan media pembelajaran akan membantu siswa untuk 
lebih mengingat meteri pelajaran. Media dalam pembelajaran membantusiswa 
untuk mengalami atau mengindera sendiri, sehingga materi yang dipelajari 
siswa dapat dipahami konsepnya serta dapat dengan mudah untuk mengingat 
kembali materi yang sudah disampaikan oleh guru. Siswayang sudah 
memahami konsep dengan baik maka seterusnya siswa akan dapat 
menghubungkan antara konsep yang satu dengan yang lain dengan mudah 
pada tingkat-tingkat selanjutnya. Materi yang dipelajari siswa akan dapat 
diterima dan disimpan dengan baik, maka akan memudahkan dalam 
tercapainya tujuan pembelajaran tersebut. 
Rendahnya pemahaman siswa terhadap suatu materi dalam mata 
pelajaran tertentu akan berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik 
pada mata pelajaran tersebut. Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada 
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Ulangan Akhir Semester (UAS) I, mata pelajaran yang mendapatkan nilai 
rata-rata kelas terendah dibandikan mata pelajaran yang lain adalah mata 
pelajaran Matematika. Berikut ini merupakan daftar nilai rata-rata kelas pada 
setiap mata pelajaran yang sudah didapatkan siswa dalam Ulangan Akhir 
Semester I yaitu: 
Tabel 1. Perbandingan Nilai Rata-Rata Ulangan Akhir Semester I Mata 
Pelajaran Matematika dengan Mata Pelajaran yang Lain SD Negeri Blekatuk 
 
No.  Mata Pelajaran Nilai Rata-Rata Ulangan Akhir 
Semester (UAS) 
1.  Bahasa Indonesia 74,03 
2.  Matematika 55,03 
3.  Ilmu Pengetahuan Alam 66,32 
4.  Ilmu Pengetahuan Sosial 62,38 
5.  Pendidikan Kewarganegaraan 68,70 
Peneliti mengamati pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas pada 
saat observasi. Berdasarkan observasi yang sudah dilakukan, dapat dilihat 
bahwa perhatian beberapa siswa terhadap guru saat menerangkan pada awal 
kegiatan tinggi namun di kegiatan inti hingga kegiatan penutup, perhatian 
siswa rendah dan cenderung pasif. Hal ini karena siswa jenuh dengan materi 
yang menurut siswa sukar dipahami sehingga siswa lebih fokus dengan 
aktivitasnya sendiri. Siswa yang tidak dapat berkonsentrasi pada mata 
pelajaran yang disampaikan, mengakibatkan materi yang sudah disampaikan 
oleh guru tidak dapat dipahami oleh siswa.  
Permasalahan yang dialami siswa didukung dari pernyataan guru kelas 
yang menyatakan bahwa guru jarang manggunakan media karenaketersediaan 
media pembelajaran di sekolahkurang. Media yang ada disekolah sudah 
tersedia untuk beberapa materi dalam beberapa mata pelajaran saja. Media 
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yang ada disekolah antara lain; rangka tubuh untuk mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, peta dan globe untuk mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial, sedangkan untuk menyampaikan mata pelajaran matematika ada 
media 3 dimensi bentuk-bentuk bangun ruang. Media pembelajaran untuk 
menyampaikan materi bilangan bulat belum tersedia disekolah, padahal siswa 
mengaku kesulitan untuk memahami materi tersebut. 
Media menurut Azhar Arsyad (2009: 4) adalah alat yang 
menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pembelajaran. Hal ini berarti 
semua alat yang dapat digunakan untuk mendukung penyampaian materi ajar 
ketika pembelajaran berlangsung, baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas 
untuk mencapai tujuan pembelajaran.  Pada beberapa mata pelajaran guru 
menggunakan media pembelajaran yang ada di sekolah, seperti pada materi 
Ilmu Pengetahuan Alam guru menggunakan media rangka untuk 
menerangkan materi kerangka manusia, menggunakan peta untuk 
menjelaskan materi skala dan peta bumi dalam mata pelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial. Media yang dapat digunakan untuk mata pelajaran 
matematika dan yang lainnya belum tersedia di sekolah, sehingga guru jarang 
menggunakan media ketika proses pembelajaran. 
Perkembangan kognitif siswa pada usia sekolah dasar berada pada 
tahap operasional konkret, pada tahap ini siswa akan lebih mudah memahami 
materi ketika ada benda yang dapat diindera oleh peserta didik secara 
langsung. Media dalam pembelajaran akan mendukung pemahaman siswa 
memahami materi yang disampaikan oleh guru dengan harapan penyampaian 
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materi dapat berjalan dengan lancar dan dapat menerangkan kepada siswa 
secara lebih jelas dibandingkan dengan ketika siswa hanya membayangkan 
materi tersebut. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar balakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 
ditarik beberapa permasalahan yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran di 
kelas IV SD Negeri Blekatuk yaitu sebagai berikut: 
1. Siswa mendapatkan hasil belajar rendah dalam mata pelajaran 
Matematika. 
2. Perhatian siswa terhadap guru saat mengikuti pembelajaran rendah 
cenderung pasif. 
3. Siswa mengalami kebosanan ketika mengikuti proses pembelajaran 
dengan konsep yang rumit. 
4. Guru kelas masih jarang menggunakan media dalam kegiatan 
pembelajaran. 
5. Kurang tersedianya media yang ada disekolah yang mendukung untuk 
menerangkan materi bilangan bulat. 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat kemampuan peneliti yang terbatas, berdasarkan 
permasalahan yang sudah diuraikan dalam identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini peneliti memfokuskan masalah pada penggunaanmedia 
garis bilangan untuk meningkatkan hasil belajar Matematikapeserta didik. 
Penelitian ini ditujukan pada siswa Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Blekatuk, 
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Kecamatan Pituruh, Kabupaten Purworejo. Materi pelajaran difokuskan pada 
Standar Kompetensi (SK) “Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan 
bulat” dengan Kompetensi Dasar (KD) “Melakukan operasi hitung 
campuran”. Hasil belajar yang diteliti difokuskan pada aspek kognitif. 
Pembatasan masalah dalam penelitian ini dimaksudkan supaya penelitian 
lebih fokus dan memperoleh hasil maksimal. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang sudah diambil di atas, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana penggunaan media 
garis bilangan dalam upaya meningkatkan hasil belajar Matematika pada 
peserta didik kelas IV SD Negeri Blekatuk”? 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar 
Matematikamenggunakan media garis bilanganpada peserta didik kelas IV 
Sekolah Dasar Negeri Blekatuk. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut: 
1. Manfaat teoritis: 
Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan informasi dan dijadikan 
sebagai salah satu referensi terkait pembelajaran menggunakan media 
garis bilangandalam upaya meningkatkan hasil belajar Matematikapada 
peserta didik kelas IV SD Negeri Blekatuk. 
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2. Manfaat praktis: 
a. Bagi guru 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat digunakan sebagai referensi 
bagi guru untuk menggunakan media garis bilangan ketika 
menyampaikan materi bilangan bulat dalam proses pembelajaran 
matematika. 
b. Bagi peserta didik 
Pembelajaran menggunakan media garis bilangan diharapkan dapat 
dijadikan sebagai salah satu cara bagi peserta didik dalam 
memahami materi pembelajaran yang diberikan, sehingga peserta 
didik akan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran dan hasil 
belajar siswa akan dapat meningkat. 
c. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapakan dapat menjadi salah satu referensi dan 
masukan bagi sekolah untuk mengoptimalkan penggunaan media 








A. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya (Azhar Arsyad, 2009: 1). Belajar tidak hanya 
terjadi ketika seseorang berada di bangku sekolah namun juga terjadi 
selama orang tersebut hidup, yaitu selama masih di dalam kandungan 
sampai wafat atau yang biasa disebut dengan pendidikan sepanjang 
hayat. Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi 
dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya 
(Purwanto, 2010: 38). Perubahan-perubahan yang terjadi pada diri 
seseorang karena adanya interaksi antara seseorang dengan lingkungan di 
sekitarnya. Lingkungan yang dimaksud adalah lingkungan sosial dan 
alam. Kedua lingkungan tersebut akan memberikan pengetahuan baru 
pada seseorang sehingga akan ada perubahan-perubahan yang terjadi 
pada orang tersebut sebagai respon. 
Menurut Purwanto (2010: 45) hasil belajar merupakan perolehan 
dari proses belajar siswa sesuai dengan tujuan pengajaran (ends are being 
attained). Pelaksanaan proses pembelajaran merupakan cara seorang 
pengajar atau guru dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran, sehingga 
akan memberikan hasil yang maksimal sesuai tujuan awal. Hasil belajar 
adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan 
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tingkah lakunya (Winkel dalam Purwanto, 2010: 45). Proses yang 
dilaksanakan akan memberikan perubahan dalam diri seseorang baik 
dalam jumlah kecil maupun besar perubahan tersebut. Purwa Atmaja 
Prawira (2012: 229) mendefinisikan hasil belajar sebagai penguasaan 
pengetahuan, keterampilan, sikap baru atau memperkuat pengetahuan, 
keterampilan, sikap, dan nilai yang telah dikuasai.  
2. Bentuk hasil belajar 
Pembelajaran yang berlangsung di kelas, akan memberikan 
perubahan pada siswa. Perubahan yang terjadi pada diri siswa sebagai 
hasil proses pembelajaran menurut S. Eko Putro Widoyoko (2010: 25) 
dibagi menjadi dua yaitu: 
a. Output 
Output merupakan kecakapan yang dikuasai siswa setelah mengikuti 
pembelajaran dan dapat diketahui tidak lama setelah permbelajaran 
tersebut berlangsung. Output sendiri dibedakan menjadi dua macam 
yaitu: 
1) Hard skill dibedakan menjadi dua yaitu: kecakapan akademik 
dan kecakapan vokasional. Kecakapan akademik yaitu 
kecakapan seseorang dalam menguasai konsep-konsep yang ada 
dalam ilmu pengetahuan. Kecakapan vokasional disebut juga 
dengan kecakapan kejuruan, yaitu kecakapan yang berkaitan 
dengan bidang pekerjaan tertentu. Contoh kecakapan akademik 
yaitu menghitung, mendefinisikan, menganaslisis dan lain 
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sebagainya, sedangkan untuk kecapakan vokasional contohnya 
yaitu kecakapan mengukir, mendesain, dan lain-lain. 
2) Soft skill merupakan strategi yang diperlukan oleh seseorang 
untuk meraih sukses hidup dan kehidupan dalam masyarakat. 
Soft skill dibedakan menjadi dua yaitu kecakapan personal dan 
kecakapan sosial. Kecakapan personal dibutuhkan supaya siswa 
mampu mengambil peluang positif dalam kehidupan yang 
berubah dengan cepat, sedangkan kecakapan social merupakan 
kecakapan yang diperlukan siswa dalam hidup di masyarakat 
yang multikultur,demokratis, dan global yang penuh persaingan 
dan tantangan. 
b. Outcome 
Outcome merupakan hasil pembelajaran jangka panjang yang akan 
didapatkan siswa. Penguasaan siswa dalam menguasai berbagai 
kecakapan output diharapkan siswa nantinya akan memiliki prestasi 
sosial (social achievement) dalam masyarakat baik dalam lingkup 
local, regional, nasional maupun internasonal yang merupakan hasil 
pembelajaran jangka panjang (outcome). 
3. Domain hasil belajar 
Domain hasil belajar merupakan potensi siswa yang akan 
dikembangkan dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Purwanto (2010: 48) yang menyatakan bahwa domain hasil 
belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah dalam 
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pendidikan. Perilaku-perilaku kejiwaan yang dimaksud dibagi kedalam 
tiga domain yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain yang 
menjadi area pengukuran bergantung pada tujuan pendidikan yang 
sebelumnya sudah ditentukan sebelum proses pembelajaran. 
Slameto (2003: 14) mengkategorikan beberapa hal yang dipelajari 
oleh manusia yang disebut dengan “The domains of learning” yaitu: 
a. Keterampilan motoris (motor skill) 
b. Informasi verbal  
c. Kemampuan intelektual 
d. Strategi kognitif 
e. Sikap 
4. Klasifikasi hasil belajar 
Hasil belajar menurut Bloom (Nana Sudjana, 2009: 22) di 
klasifikaisi secara garis besar menjadi 3 ranah yaitu: 
a. Ranah kognitif yaitu ranah yang berkaitan dengan hasil belajar 
intelektual, ranah ini terdiri dari enam aspek yaitu pengetahuan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sistesis, dan evaluasi. 
b. Ranah afektif yaitu berkaitan dengan sikap siswa, ranah ini terdiri 
dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban/ reaksi, penilaian, 
organisasi dan internalisasi 
c. Ranah psikomotoris merupakan ranah yang berkaitan dengan hasil 
belajar siswa dalam ranah keterampilan dan kemampuan bertindak 
siswa, ranah ini terdiri dari enam aspek yaitu gerakan refleks, 
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keterampilan gerakan dasar, kemempuan perseptual, keharmonisan/ 
ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif 
dan interpretatif. 
Nana Sudjana (2009: 57) menyatakan hasil belajar secara 
menyeluruh mencakup beberapa ranah yaitu ranah kognitif serta ranah 
afektif dan ranah psikomotorik yang diperoleh sebagai efek proses 
belajar. Ranah kognitif mencakup pengetahuan dan wawasan sedangkan 
afektif mencakup sikap dan apresiasi dan psikomotorik meliputi 
keterampilan dan perilaku siswa. 
Purwa Atmaja Prawira (2012: 229) membagi hasil belajar dalam 
beberapa aspek yang mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap 
dan nilai. Aspek-aspek tersebut adalah dampak dari penguasaan hal yang 
baru maupun penguatan sesuatu yang telah dimiliki sebelumnya sebagai 
perubahan dalam tingkah laku siswa.  
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) 
No. 54 tahun 2013 (Akhmad Sudrajat: 2013) yang mengatur tentang 
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) membagi kemampuan lulusan 
SD/MI/SDLB/Paket A dalam tiga cakupan yaitu: 
a. Sikap 
Dimensi sikap yang harus dimiliki siswa yaitu perilaku yang 
mencerminkan sikap orang beriman, berakhlak mulia, berilmu, 
percaya diri, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi dengan 
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lingkungan social dan alam lingkungna rumah, sekolah dan tempat 
bermain. 
b. Pengetahuan 
Siswa dikatakan lulus jika memiliki pengetahuan factual dan 
konseptual berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya dalam wawasan 
kemanusiaan, kebangsaaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
fenomena dan kejadian di lingkungan rumah, sekolah, dan tempat 
bermain. 
c. Keterampilan.  
Keterampilan yang harus dimiliki siswa antara lain kemempuan pikir 
dan tindak yang produktif dan kreatif baik dalam ranah abstrak dan 
konkret sesuai dengan apa yang ditugaskan kepadanya. 
 
5. Faktor yang mempengaruhi belajar 
Slameto (2003: 54) ada banyak faktor yang mempengaruhi belajar 
namun dapat digolongkan menjadi dua yaitu: 
a. Faktor internal 
Faktor internal yang mempengaruhi keberhasilan belajar 
dikelompokkan menjadi tiga yaitu faktor jasmani, psikologis, dan 
kelelahan. Faktor  jasmani meliputi kesehatan dan cacat tubuh pada 
seseorang. Ada tujuh faktor psikologis yang mempengaruhi belajar 
yaitu intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kelelahan. Faktor  internal kelelahan dibagi menjadi dua macam 
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yaitu kelelahan jasmani yang bersifat fisik dan kelelahan rohani yang 
bersifat psikis. 
b. Faktor eksternal 
Ada tiga faktor eksternal yang mempengaruhi belajar yaitu faktor 
keluarga, sekolah dan masyarakat. Keluarga memiliki peran dalam 
keberhasilan belajar siswa meliputi cara orang tua mendidik, relasi 
antar anggota keluarga, suasana rumah, ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua, dan latar belakang kebudayaan. Faktor dari 
sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi antar siswa, disiplin 
sekolah, alat pelajaran, waktu, standar pelajaran, keadaan gedung, 
metode belajar, dan tugas rumah. Masyarakat juga mempengaruhi 
keberhasilan belajar, faktor yang mempengaruhi antara lain kegiatan 
siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul, bentuk 
kehidupan masyarakat. 
Nana Sudjana (2009: 58) menyebutkan beberapa komponen  yang 
memberikan pengaruh bagi keberhasilan pengajaran sesuai fungsinya 
yaitu: 
a. Komponen tujuan instruksional yang meliputi aspek ruang 
lingkup tujuan, abilitas yang terkandung didalamnya, rumusan 
tujuan, tingkat kesulitan pencapaian tujuan, kesesuaian dengan 
kemampuan siswa, jumlah dan waktu yang tersedia untuk 
mencapainya, kesesuaiannya dengan kurikulum yang berlaku, 
keterlaksanaannya dalam pengajaran. 
b. Komponen bahan pengajaran yang meliputi ruang lingkupnya, 
kesesuaian dengan tujuan, tingkat kesesuaian bahan, 
kemudahan memperoleh dan mempelajari, daya gunanya bagi 
siswa, keterlaksanaan  yang sesuai dengan waktu, sumber-
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sumber ntuk mempelajarinya, cara mempelajarinya, 
kesinambunagn bahan, relevansi bahan untuk kebutuhan siswa, 
prasyarat mempelajarinya. 
c. Komponen siswa yang meliputi kemampuan prasyarat, minat 
dan perhatian, motivasi, sikap, cara belajar, kebiasaan belajar, 
kesulitan belajar, fasilitas belajar yang dimiliki, hubungan 
sosial dengan teman sekelas, masalah belajar yang dihadapi, 
karakteristik dan kepribadaan, kebutuhan belajar, identitas 
siswa dan keluarganya yang berkaitan erat dengan sekolah.  
d. Komponen guru, yang meliputi penguasaan mata pelajaran, 
keterampilan mengajar, sikap keguruan, pengalaman mengajar, 
cara mengajar, cara menilai, kemauan mengembangkan 
profesinya, keterampilan berkomunikasi, kepribadian, 
kemauan dan kemampuan memberikan bantuan dan bimbingan 
kepada siswa, hubungan dengan siswa dan dengan rekan 
sejawatnya, penampilan dirinya, keterampilan laian yang 
diperluakan. 
e. Komponen alat dan sumber belajar yang meliputi jenis alat dan 
jumlahnya, daya guna, kemudahan pengadaannya, 
kelengkapannya, manfaatnya bagi siswa dan guru, cara 
menggunakannya. Dalam alat dan sumber belajar ini termasuk 
alat peraga, buku sumber, laboratorium, dan perlengkapan 
belajar lainnya. 
f. Komponen penilaian yang meliputi jenis alat penilaian yang 
digunakan, isi dan rumusan pertanyaan, pemerikasaan dan 
interpretasinya, sistem penilaian yang digunakan pelaksanaan 
penilain, tindak lanjut hasil penilaian, pemanfaatan hasil 
penilaian, administrasi penilaian, tingkat kesulitan soal, 
validitas dan reliabilitas soal penilaian, daya pembeda, 
frekuensi penilaian, dan perencanaan penilain. 
Sugihartono, dkk. (2012: 76) menyebutkan dua faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran yaitu faktor internal dan eksternal.   
a. Faktor internal 
Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri siswa. Faktor 
internal yang mempengaruhi belajar yaitu faktor jasmani dan 
psikologi. Faktor jasmani meliputi kesehatan dan cacat tubuh 
sedangkan faktor psikologi meliputi intelegensi, perhatian, minat, 
bakat, motif, kematangan dan kelelahan.  
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b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal meruapakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, 
yang meliputi faktor keluarga, sekolah, dan lingkungan. Faktor 
keluarga meliputi cara didik orang tua, relasi antar anggota keluarga, 
latar belakang budaya. Faktor sekolah antara lain metode mengajar, 
kurikulum, relasi antar masyarakat sekolah, kedisiplinan sekolah, 
standar pelajaran, fasilitas, dan lain sebagainya. Faktor masyarakat 
berupa kegiatan siswa ketika berada di lingkungan masyarakat, teman 
sepermainan, kebudayaan masyarakat setempat, media massa dan 
lain-lain. 
B. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Siswa merupakan salah satu faktor yang akan berpengaruh terhadap 
keberhasilan jalannya pembelajaran selain faktor lingkungan, guru, media,, 
metode dan lain-lain. Perkembangan siswa akan berpengaruh terhadap pola 
piker siswa. 
Jerome S Bruner (Sri Subarinah, 2006: 3) menyebutkan bahwa individu 
belajar dengan mengalami apa yang dipelajari sehingga akan proses tersebut 
dapat direkam dengan caranya sendiri dalam pikirannya, berikut ini tahapan 
yang disebutkan Bruner: 
1. Tahap kegiatan (enactive) 
Tahap kegiatan ini peserta didik masih menggunakan benda nyata dan 
mengalami suatu peristiwa sendiri, siswa juga masih menggunakan 
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gerakan refleks, atau memanipulasi benda yang ada disekitarnya dengan 
mencoba-coba. 
2. Tahap gambar bayangan (Iconic) 
Siswa sudah dapat mengubah, menandai, dan menyimpan benda riil 
dalam bentuk bayangan dalam pemikirannya. 
3. Tahap simbolik (symbolic) 
Tahapan simbolik, siswa sudah dapat mengubah bentuk bayangan 
menjadi bentuk simbol-simbol dan bahasa, sehingga siswa dapat 
menjelaskan simbol yang diindera menggunakan bahasa yang sudah 
dipahami atau sebaliknya. 
Jean Piaget (Rita Eka Izzaty, dkk., 2008: 35) membagi perkembangan 
peserta didik menjadi 4 tahapan, yaitu: 
1. Tahap Sensori Motor 
Tahap sensori motor berlangsung dari lahir – 18 bulan. Kemampuan 
berfikir peserta didik berkembang melalui perasaan, gerak refleks, serta 
melalui manipulasi bahan. Tahap perkembangan sensori motor sangat 
dipengaruhi oleh perkembangan panca inderanya. 
2. Tahap Praoperasional 
Tahap Praoperasional ini berlangsung selama umur 18 bulan – 6 tahun. 
Kemampuan kognitif seseorang sudah berkembang melalui presepsinya. 
Peserta didik hanya dapat fokus pada satu variable saja dalam 




3. Tahap Operasional Kongkrit 
Peserta didik sudah mampu menyampaikan ide berdasarkan 
pemikirannya, namun hanya terbatas pada benda dan peristiwa yang 
terjadi disekitarnya. Tahap operasional kongkrit ini berlangsung pada 
umur 6 – 12 tahun. 
4. Tahap Operasional Formal 
Siswa sudah dapat berfikir secara konseptual dan secara hipotesis. Tahap 
ini berlangsung pada umur 11 – 14 tahun. 
C. Pembelajaran Matematika  
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang disampaikan di 
sekolah, mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah Atas/ Kejuruan 
matematika menjadi mata pelajaran yang masuk dalam Ujian Nasional. Pada 
jenjang Pendidikan Tinggi matematika merupakan salah satu mata kuliah 
yang diajarkan. 
Matematika berasal dari bahasa Yunani yaitu “mathein” atau 
“manthenchin” yang berarti mempelajari. Moch. Mansykur Ag dan Abdul 
Halim Farthani (2007:43) menyatakan bahwa belajar matematika sama 
dengan belajar logika, karena matematika ditempatkan sebagai ilmu dasar 
dalam ilmu pengetahuan.Matematika memiliki bahasa tersendiri berbeda 
dengan ilmu lain, yang terdiri atas simbol-simbol serta angka, oleh karena itu 
untuk dapat mempelajari matematika para siswa harus dapat memahami arti 




Ebbutt dan Straker (Marsigit, 2008) menyebutkan pedoman tentang 
hakekat matematika yaitu: 
1. Matematika adalah kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
2. Matematika adalah kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, dan 
penemuan 
3. Matematika adalah kegiatan problem solving 
4. Matematika adalah alat berkomunikasi 
Matematika merupakan cabang pengetahuan eksak dan terorganisasi, 
ilmu deduktif tentang pengukuran letak, bilangan dan hubungannya, ide, 
struktur, dan hubungan yang diatur menurut urutan logis, struktur logika 
tentang bentuk atau terorganisasi atas susunan besaran dan konsep dari unsur 
yang tidak didefinisikan ke unsur yang dapat didefinisikan, postulat ke 
teorema. Sri Anitah W, dkk. (H. M. Ali Hamzah dan Muhlisrarini, 2014: 
47)membagi Matematika dalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan 
geometri. 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 10) menyatakan bahwa tujuan 
matematika di sekolah dasar terbagi manjadi dua yaitu; tujuan umum dan 
tujuan khusus. Tujuan umum dari pengajaran matematika adalah untuk 
menata  nalar, pembentukan sikap, dan keterampilan peserta didik dalam 
menerapkan matematika di kehidupan yang terus berkembang. Tujuan khusus 
yang diungkapkan ada 4 poin yaitu; 




2. Menumbuhkan kemampuan peserta didik yang dapat dialihgunakan 
melalui matematika,  
3. Mengembangkan kemampuan matematika dasar untuk persiapan di 
tingkat selanjutnya 
4. Membentuk sikap kritis, logis, kreatif, cermat, disiplin peserta didik. 
Tujuan matematika juga diungkapkan oleh Moch. Masyukur Ag dan 
Abdul Halim Fathani (2007: 36) yaitu; untuk memersiapakan pesera didik 
dalam   menghadapi perubahan kehidupan dan dunia melalui latihan 
bertindak secara matematis serta mempersiapkan peserta didik supaya dapat 
mengaplikasikan kemampuan matematika yang dimiliki dalam kehidupan 
sehari-hari, serta untuk memperlajari ilmu pengetahuan, teknologi dan seni 
(IPTEKS). 
D. Operasi Hitung Bilangan Bulat 
1. Pengertian bilangan bulat 
Bilangan bulat diciptakan oleh para ahli matematika untuk 
melengkapi kekurangan bilangan cacah yang tidak dapat menjawab 
permasalahan berikut, misalnya “7 + x = 5” atau “3 - 7 = x”. Gabungan 
himpunan semua bilangan cacah dan himpunan semua bilangan bulat 
negatif disebut himpunan semua bilangan bulat (Muchtar A. Karim dkk. 
1996: 177). Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri dari bilangan 
bulat positif, nol, dan bilangan bulat negatif (M. Januar Alfa. 2014:13). 
Bilangan bulat dibuat dengan cara: untuk tiap bilangan cacah 
diciptakan dua symbol baru yaitu + dan -, misalnya 3 maka +3 yang 
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mewakili bilangan positif dan - 3 yang mewakili bilangan negatif. Tanda 
plus dihilangkan untuk menyatakan bilangan positif sehingga +3 di tulis 
3 sedangkan untuk negatif 3 harus ditulis simbolnya - 3. Nol bukan 
bilangan bulat positif maupun negatif sehingga tidak perlu menambahkan 
tanda plus atau negatif (Muchtar A. Karim dkk. 1996: 179). 
Sri Subarinah (2006: 41) menyatakan bahwa himpunan bilangan 
bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, bilangan nol dan bilangan bulat. 
Dengan demikian bilangan bulat terdiri dari: 
a. Bilangan yang bertanda positif yang disebut sebagai bilangan bulat 
positif, yaitu 1, 2, 3, 4, 5, …. 
b. Bilangan nol, yaitu 0 
c. Bilangan-bilangan yang bertanda negatif yang disebut sebagai 
bilangan bulat negatif, yaitu -1, -2, -3, -4, -5, …. 
 
Berikut beberapa contoh pengenalan bilangan bulat negatif yang 
dikaitkan dengan kejadian yang saling bertentangan dalam kehidupan 
sehari-hari misalnya: 
a. Apabila berjalan ke arah kanan disebut kearah positif, maka berjalan 
ke arah kiri disebut kearah negatif. 
b. Apabila perbuatan baik diartikan sebagai perbuatan positif, maka 
perbuatan buruk diartikan sebagai perbuatan negatif 
c. Apabila hutang atau rugi diartikan sebagai bilangan negatif, 
misalnya hutang atau rugi 12.000 rupiah sama halnya punya 
tabungan atau untung - 12.000 rupiah. 
d. Apabila di puncak gunung pada pagi hari suhunya 4 derajat dibawah 
nol diartikan sebagai suhu - 4 derajat. 
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e. Ketinggian diukur dari permukaan tanah keatas, sehingga selalu 
ditulis dalam bilangan positif. Kedalaman suatu hal diukur dari 
permukaan tanah kebawah, sehingga disebut sebagai ketinggian 
negatif. 
f. Apabila suatu kemajuan dianggap hal positif, maka kemunduran 
dapat diartikan sebagai hal negatif 
2. Operasi hitung bilangan bulat 
a. Operasi penjumlahan 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 184) menyebutkan 4 macam 
operasi yang berlaku dalam bilangan bulat, yaitu penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian. Definisi operasi 
penjumlahan bilangan bulat adalah sebagai berikut: 
1) a + b = (a + b) jika a dan b bilangan bulat tak negatif 
contoh: -2 + -5 = -(2 + 5) = - 7 
2) a + b = a - b jika  a dan b bilangan bulat tak negatif serta a > b 
contoh: 7 + -3 = 7 - 3 = 4 
3) a + b = 0 jika a dan b adalah bilangan bulat tak negatif dan a = b 
contoh: 4 + -4 = 0 
4) a + b = (b - a) juka a dan b adalah bilangan bulat tak negatif dan 
a < b 
5) contoh: 3 + -5 = -(5 - 3) = -(2) = -2 
Sifat-sifat yang ada dalam penjumlahan bilangan bulat  
menurut Muchtar A. Karim, dkk.(1996: 185) yaitu: 
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1) Sifat tertutup 
Jika a dan b bilangan bulat, maka a + b juga bilangan bulat 
2) Sifat pertukaran 
Jika a dan b bilangan bulat, maka a + b = b + a 
3) Sifat pengelompokan 
Jika a, b, dan c bilangan bulat, maka (a + b) + c = a + (b + 
c) 
4) Sifat adanya unsure identitas 
Ada bilangan bulat 0 yang bersifat a + 0 = 0 + a = a untuk 
semua bilangan bulat a 
5) Sifat adanya infers penjumlahan 
Untuk setiap bilangan bulat a, ada bilangan bulat b 
sehingga a + b = b + a = 0. Bilangan B disebut dengan 
infers atau lawan dari a yang biasanya ditulis dengan –a. 
6) Sifat ketertambahan 
Jika a, b, c bilangan-bilangan bulat, dan a = b, maka a + c 
= b + c 
7) Sifat korelasi 
Jika a, b, c bilangan-bilangan bulat, dan a + c = b + c, 
maka a = b 
 
b. Operasi pengurangan 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 186) mendefinisikan 
pengurangan dengan menggunakan penjumlahan, misalnya “8 - 3 = 
?” artinya “bilangan bulat apa yang harus ditambahkan pada  
bilangan 3 supaya diperoleh bilangan 8?”  bilangan yang dimaksud 
adalah 5, karena 3 + 5 = 8. Operasi pengurangan bilangan bulat 
didefinisikan sebagai berikut: Jika a dan b merupakan bilangan bulat, 
maka a - b = a + (-b) yang artinya a - b sama nilainya dengan a + 
lawan dari b, sehingga operasi pengurangan merupakan invers dari 
operasi penjumlahan. 
c. Operasi Perkalian 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 187) operasi perkalian 
didefinisikan sebagai berikut: 
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1) Hasil kali dua bilangan bulat yang berlainan tanda adalah 
bilangan bulat negatif a . (-b) = - (a.b) 
2) Hasil kali dua bilangan bulat bertanda sama adalah bilangan 
bulat positif (-a) . (-b) = a.b 
Muchtar A. Karim, dkk. (1996: 187) menyebutkan sifat-sifat 
perkalian yang ada dalam bilangan bulat, sifat perkalian tersebut 
yaitu: 
1) Sifat tertutup 
Jika a dan b bilangan bulat, maka a.b juga bilangan bulat 
2) Sifat pertukaran 
Jika a dan b bilangan bulat, maka a.b = b.a 
3) Sifat pengelompokan 
Jika a, b, c bilangan bulat, maka (a.b).c = a.(b.c) 
4) Sifat adanya unsur identitas 
Ada bilangan bulat 1, maka untuk setiap bilangan bulat a 
berlaku a.1 = 1.a = a 
5) Sifat penyebaran perkalian terhadap penjumlahan 
Jika a, b, c bilangan bulat maka: 
a(b+c) = a.b + a.c yang disebut penyebaran kiri 
(b + c)a = b.a + c.a yang disebut penyebaran kanan 
6) Sifat ketergandaan 
Untuk setiap bilangan bulat a, b,c; jika a = b, maka a.c = 
b.c 
7) Sifat kanselasi 
Untuk setiap bilangan bulat a, b, c; jika a.c = b.c dan c ≠ 0, 
maka a = b 
Teorema yang berkaitan dengan perkalian bilangan bulat ada 
dua, yaitu: 
1) Jika a bilangan bulat maka (-1)a = a 
2) Jikaa bilangan bulat, maka -(-a) = a 
d. Operasi pembagian 
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Muchtar A. Karim, dkk. (996: 189) mendefinisikan operasi 
pembagian sebagai berikut: Apabila a dan b adalah bilangan bulat 
dengan b≠0, maka a dibagi b ditulis a : b hasilnya ialah bilangan x 
yang bersifat b.x = a, maka tanda dari bilangan bulat x ditentukan 
dari hasil kali b.x = a. Sifat-sifat penting dari pembagian bilangan 
bulat tersebut yaitu: 
1) Jikaa bilangan bulat yang bukan 0, maka 0 : a = 0 
2) Jikaa bilangan bulat, maka a : 0 tidak didefinisikan. 
E. Media 
1. Pengertian media 
Secara etimologis media berasal dari bahasa Latin  medius yang 
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Media adalah perantara atau 
pengantar pesan dari pengirim pesan ke penerima. Batasan mengenai 
media yang dikemukakan oleh Association of Education and 
Communication Technology (AECT) (Azhar Arsyad, 2009: 3) yaitu 
segala bentuk saluran yang dapat digunakan untuk menyampaikan pesan 
atau informasi.  
Gerlach & Ely (Azhar Arsyad, 2009: 3) menyebutkan secara garis 
besar media berarti manusia, materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Media disini diartikan sebagai segala sesuatu 
yang dapat merangsang siswa dalam mempelajari suatu hal. Gagne (Arief 
S. Sadiman dkk., 2006: 6) menyatakan media merupakan berbagai 
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komponen yang ada di lingkungan siswa yang dapat merangsang siswa 
untuk belajar.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 1) menyatakan bahwa media 
pengajaran diposisikan sebagai alat bantumengajar yang ada dalam 
komponen metodologi, sebagai salah satu lingkungan belajar yang diatur 
oleh pendidik atau guru. Ahmad Rohani (1997: 4) mendefinisikan media 
instruksional edukasi sebagai sarana komunikasi dalam pembelajaaran 
berupa perangkat keras atau perangkat lunak untuk mencapai proses, 
hasil dan tujuan instruksional dengan efektif dan efisien. Media 
pendidikan merupakan alat bantu yang digunakan seorang pendidik 
untuk berkomunikasi atau menyampaikan suatu hal dengan siswa atau 
peserta didik (Sudarwan Danim, 2010: 7). 
2. Fungsi dan manfaat media 
Ada berbagai fungsi dan manfaat yang didapatkan dalam 
penggunaan media saat proses pembelajaran. Levie dan Lentz (Azhar 
Arsyad, 2009: 16) berpendapat bahwa terdapat 4 fungsi media dalam 
pembelajaran antara lain: 
a. Fungsi atensi 
Salah satu fungsi media dalam proses belajar mengajar yaitu untuk 






b. Fungsi afektif 
Media digunakan sebagai salah satu alat untuk memancing emosi 
dan sikap siswa 
c. Fungsi kognitif 
Media digunakan supaya siswa dapat lebih mudah dalam memahami 
dan mengingat materi. 
d. Fungsi kompensatoris 
Media berfungsi mengakomodasi siswa yang lemah dalam 
memahami materi jika disampaikan dalam bentuk teks. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 6) menyebutkan beberapa 
peranan media dalam pembelajaran yaitu: 
a. Alat untuk memperjelas pengajaran saat pembelajaran 
b. Alat untuk memperdalam kajian lebih lanjut yang dapat diselesaikan 
oleh siswa. 
c. Media sebgai sumber belajar yang berisi bahan pembelajaran yang 
harus dipelajari baik secara individu maupun kelompok. 
Ali Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 96) menyebutkan beberapa 
fungsi media yaitu: 
a. Mengkonkretkan materi yang abstrak 
b. Menyeragamkan pemahaman siswa dalam suatu materi pelajaran 
c. Meningkatkan daya pemahaman siswa 




Menurut Arief S. Sadiman dkk., (2006: 17) ada beberapa kegunaan 
media pendidikan dalam pembelajaran, kegunaan-kegunaan tersebut 
antara lain: 
a. Memperjelas penyajian pesan suapa tidak terlalu verbal 
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya penginderaan 
c. Mengatasi sikap pasif anak 
d. Menyatukan sifat unik pada setiap siswa (menyamakan presepsi, 
pengalaman, rangsangan). 
Manfaat yang didapatkan dalam penggunaan media ketika proses 
pembelajaran menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 2) antara 
lain: 
a. Pengajaran lebih menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar 
siswa 
b. Memperjelas bahan pengajaran sehingga memungkinkan siswa 
untuk dapat menguasai materi yang disampaikanoleh guru dengan 
lebih baik 
c. Dengan adanya media guru dapat lebih memvariasikan metode 
mangajar yang dilakukan. 
d. Siswa akan lebih aktif dalam pembelajaran. 
3. Klasifikasi media 
Media yang digunakan dalam pendidikan digolongkan menjadi 
beberapa jenis. Rudy Bretz ( Arief S. Sadiman, dkk., 2006: 20) 
membedakan media menjadi dua yaitu media rekam dan media siar, 
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media tersebut diklasifikasikan menjadi 8 yaitu: media audio visual 
gerak, audio visual diam, audio semi-gerak, visual gerak, visual diam, 
semi-gerak, audio, dan media cetak.  
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 3) menyebutkan jenis 
media pengajaran yang biasa digunakan dalam pembelajaran, media 
pembelajaran tersebut yaitu: 
a. Media grafis 
Media grafis atau media dua dimensi merupakan media yang 
mempuyai ukuran panjang dan lebar. Contoh media grafis yaitu: 
gambar, foto, grafik, bagan, poster, kartun, komik, dan lain 
sebagainya. 
b. Media tiga dimensi 
Media tiga dimensi merupakan media berbentuk model. Contoh dari 
media tiga dimensi yaitu: model padat, model penampang, model 
susun, model kerja, diorama, dan lain-lain. 
c. Media proyeksi 
Contoh media proyeksi adalah slide, film, film strip, OHP, dan lain-
lain. 
d. Penggunaan lingkungan 
4. Kriteria media 
Dalam memilih media yang akan digunakan dalam pembelajaran 
harus memperhatikan kriteria atau faktor-faktor tertentu supaya 
penggunaan media dalam pembelajaran dapat memberikan dampak 
33 
 
positif bagi siswa, bukan sebaliknya malah membingungkan pemikiran 
siswa. Kriteria yang menentukan sesuai atau tidaknya suatu hal dijadikan 
sebagai sebuah media untuk menyampaikan materi dalam proses 
pembelajaran atara lain: tujuan pembelajaran, karakteristik siswa/ peserta 
didik, modalitas belajar siswa (auditif, visual, dan kinestetik), lingkungan 
di sekitar siswa, ketersediaan fasilitas pendukung pembelajaran, dan lain-
lain (Dina Indriana, 2011: 28).  
Dick dan Carey (Arief S. Sadiman dkk. 2006: 86) memberikan 
pendapat mengenai babarapa kriteria dalam menentukan sebuah media, 
keriteria tersebut antara lain: 
a. Ketersediaan sumber setempat 
b. Ketersediaan dana, tenaga, dan fasilitas. 
c. Keluwesan, kepraktisan, dan ketahanan media untuk waktu yang 
lama 
d. Efektivitas biaya dalam waktu yang lama. 
5. Penggunaan Media Garis Bilangan dalam Pembelajaran 
Matematika 
Media yang digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar 
berupa garis bilangan. Garis bilangan adalah garis lurus yang terdiri dari 
titik-titik yang menunjukkan suatu bilangan dengan nilai semakin kecil 
ke kiri dan semakin besar ke kanan (Sobirin, 2007: 5). Sutartini Fransiska 
(2010: 39) menyatakan bahwa garis bilangan adalah garis yang ditandai 
dengan titik-titik dengan jarak sama panjang satu sama lain yang pada 
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setiap titik tertulis satu bilangan yang merupakan bilangan berurutan dari 
bilangan bulat negatif di kiri nol dan bilangan bulat positif di sebelah 
kanan nol. Penggunaan media garis bilangan diharapkan akan lebih 
menarik perhatian, memotivasi, siswa akan lebih aktif dan dapat 
memahami materi dengan lebih mudah. mengikuti pembelajaran 
sehingga hasil belajar akan meningkat terutama pada mata pelajaran 
matematika. Fokus penelitian ini ada pada operasi campuran 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat.Penelitian ini 
menggunakan media tambahan yaitu sebuah gambar wayang yang dapat 
digerakkan maju, mundur, dan berbalik arah. Penggunaan media garis 
bilangan menggunakan wayang didasarkan pada permainan garis. 
Berikut ini gambar garis bilangan yang digunakan dalam penelitian ini: 
 
 
Gambar 1. Garis bilangan 
Berikut ini penggunaan media garis bilangan dalam operasi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat yang didasarkan pada 
pendapat Sri Subarinah (2006: 45) dalam permainan garis. Pada 
penelitian ini peneliti menempatkan garis bilangan dalam permainan 
dengan alat bantu tambahan berupa gambar wayang. Dalam penelitian 
ini, kemajuan mewakili bilangan positif (+) dan kemunduran mewakili 
0 -4 -3 -2 -1 1 2 3 
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bilangan negatif (-), operasi hitung penjumlahan maka wayang tetap 
menghadap kanan sedangkan jika operasi pengurangan maka wayang 
balik badan. 
a. Operasi penjumlahan bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Operasi penjumlahan dua bilangan bulat positif (2+3) 
 Wayang berdiri pada angka nol (0) dan menghadap kanan 
 Bergerak maju dua langkah (bilangan pertama positif 2) 
 Wayang tetap menghadap kanan karena operasi penjumlahan 
 Maju 3 langkah karena bilangan ke dua positif 3 
2) Operasi penjumlahan dengan bilangan ke dua negatif dan 
bilangan pertama positif misalnya 2 + (-3) 
 Wayang berdiri pada angka nol (0) dan menghadap kanan 
 Bergerak maju dua langkah karena bilangan pertama positif 2 
 Wayang tetap menghadap kanan karena operasi penjumlahan 
 Mundur 3 langkah karena bilangan ke dua bernilai negatif 
yaitu 3 
3) Operasi penjumlahan dengan bilangan pertama negatif dan 
bilangan ke dua positif misalnya (-2) + 3 
 Wayang berdiri pada angka nol (0) dan menghadap kanan 
 Bergerak mundur dua langkah karena bilangan pertama 
negatif 2  
 Wayang tetap menghadap kanan karena operasi penjumlahan 
 Maju 3 langkah karena bilangan ke dua bernilai positif 3 
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b. Operasi pengurangan bilangan bulat menggunakan garis bilangan 
1) Operasi pengurangan salah satu bilangan bulat negatif (-2) – 3 
 Wayang berdiri pada angka nol (0) dan menghadap kanan 
 Bergerak mundur dua langkah karena bilangan pertama 
negatif dua (-2) 
 Wayang menghadap ke kiri karena operasi pengurangan 
 Maju tiga langkah karena bilangan kedua bernilai positif tiga 
2) Operasi pengurangan dua bilangan bulat negatif (-2) - (-3) 
 Wayang berdiri pada angka nol (0) dan menghadap kanan 
 Bergerak mundur dua langkah karena bilangan pertama 
negatif dua (-2) 
 Wayang menghadap ke kiri karena operasi pengurangan 
 Bergerak mundur tiga langkah karena bilangan ke dua negatif 
tiga (-3) 
6. Kelebihan dan kelemahan media gambar garis bilangan 
Keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggunakan media 
gambar dalam proses pembelajaran. Nana Sudjana dan Ahmad Rivai 
(2013: 71) menyebutkan beberapa keuntungan penggunaan media 
gambar tersebut, antara lain: 
a. Media gambar lebih praktis, karena media gambar lebih mudah 
dimanfaatkan dalam pembelajaran 
b. Media gambar kebih murah jika dibandingakan dengan jenis media 
yang lainnya, cara memperoleh media gambar lebih mudah, dapat 
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ditemukan atau dengan memanfaatkan kalender, majalah, surat kabar 
bekas dan lain-lain. 
c. Gambar dapat digunakan untuk banyak hal dan untuk berbagai 
jenjang pendidikan dari Taman Kanak-kanak sampai Pergurutan 
Tinggi dan dalam berbagai disiplin ilmu.  
d. Media gambar dapat digunakan untuk menjelaskan hal yang abstrak 
menjadi lebih realistis 
Kelebihan media gambar juga dijelaskan oleh Arief S. Sadiman, 
dkk. (2006: 29). Kelebihan tersebut antara lain: 
a. Sifatnya konkret; gambar dinilai lebih realistis jika dibandingakan 
dengan media verbal 
b. Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu. Mengatasi 
batasan ruang karena tidak semua benda dapat dibawa ke hadapan 
anak-anak misalnya benda yang berukuran sangat besar. Mengatasi 
batasan waktu karena anak tidak dapat dibawa kembali ke masa yang 
telah lalu untuk menyaksikan sebuah peristiwa. 
c. Gambar mengatasi keterbatasan pengamatan. Gambar dapat 
memperjelas benda yang mikroskopis. 
d. Gambar dapat memperjelas suatu masalah 
e. Gambar harganya murah, dan mudah didapat serta diguankan. 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2013: 72) juga menyebutkan 
beberapa kelemahan dari media gambar antara lain: 
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a. Memerlukan gambar yang cukup besar jika akan digunakan untuk 
pembelajaran dalam kelompok besar. 
b. Gambar sukar untuk menunjukan bentuk tiga dimensi dari sebuah 
benda, karena media gambar hanya berdimensi dua. Media gambar 
dapat menunjuukan bentuk benda jika digunakan beberapa gambar 
yang diambil dalam beberapa sudut. 
c. Sebuah gambar tidak dapat memperlihatkan gerak, kecuali ada 
beberapa gambar berseri dan disusun berurutan. 
Arief S. Sadiman, dkk. (2006: 29) menyebutkan kelemahan 
disamping kelebihan yang dimiliki media gambar, kelemahan tersebut 
antara lain: 
a. Gambar hanya menekankan presepsi indera mata; 
b. Benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
c. Ukuran gambar sangat terbatas jika digunakan untuk kelompok 
besar.  
F. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ririn Nurmiyati dengan 
judul “Peningkatan Prestasi Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat dengan 
Media Garis Bilangan pada Siswa Kelas IV SD Cibuk Lor Seyegan” hasil 
dari penelitian tersebut menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media garis bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar 
operasi hitung bilangan bulat di kelas IV SD N Cibuk Lor Seyegan. 
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Pengingkatan prestasi siswa dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata kelas 
yang diperoleh pada setiap siklusnya. 
G. Kerangka Berpikir 
Sampai saat ini, tidak sedikit peserta didik yang masih beranggapan 
bahwa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang sulit dan rumit. 
Matematika disampaikan disekolah dengan tujuan supaya peserta didik dapat 
menghadapi perubahan dengan bertindak dan berpikir logis, rasional dan 
kritis.  
Nilai rata-rata kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Blekatuk pada mata 
pelajaran matematika ketika Ulangan Akhir Semester I mencapai 62,09.  
Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya pencapaian hasil belajar peserta 
didik salah satunya dikarenakan guru mengalami keterbatasan media 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk menerangkan materi matematika. 
Penggunaan media dalam pembelajaran matematika masih sangat jarang. 
Materi yang terdapat pada mata pelajaran matematika kelas IV semester 2 
berkaitan dengan: menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat, 
menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah, menggunakan lambang 
bilangan Romawi dan memahami sifat bangun ruang sederhana dan 
hubungan antar bangun datar.  
Materi di kelas IV merupakan dasar untuk materi di kelas selanjutnya, 
jika siswa tidak dapat menguasai konsep matematika yang ada di kelas 
tersebut, maka siswa akan mengalami kesulitan dalam memahami materi 
selanjutnya. Jarangnya penggunaan media pembelajaran saat pembelajaran 
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membuat peserta didik kurang termotivasi dan merasa bosan dalam mengikuti 
proses pembelajaran. Materi dengan konsep yang rumit akan sulit dipahami 
jika siswa sendiri kurang termotivasi dalam proses pembelajaran. Kurangnya 
motivasi akan berpengaruh terhadap pemahaman belajar yang otomatis akan 
berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Penggunaan media garis bilangan dalam pembelajaran matematika 
digunakan untuk menerangkan materi bilangan bulat. Media akan membantu 
siswa memahami materi dengan melakukan pengamatan dan melakukan 
kegiatan selama pembelajaran,dengan demikian siswa tidak hanya 
membayangkan konsep yang ada sehingga siswa dapat memahami materi 
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan 
diskusi kelompok. Diskusi kelompok akan membuat siswa lebih aktif dalam 
kelompok tersebut yang secara tidak langsung siswa akan aktif pula dalam 
pembelajaran. Pembelajaran tersebut akan membuat siswa lebih dapat terbuka 
jika ada hal yang kurang dipahami karena siswa berada dalam kelompok kecil 
sehingga lebih nyaman, selain itu guru dapat lebih intensif dalam 
memberikan bimbingan kepada siswa, sehingga akan meningkatkan 
pemahaman siswa. Pemahaman yang siswa bangun sendiri akan terrekam 
lebih lama dalam pemikiran siswa dan akan lebih dapat dipahami oleh siswa 
dibandingkan jika siswa hanya sebagai objek pembelajaran yang menerima 
konsep dari sumber belajar. 
Dalam penelitian ini peneliti akan menggunakan media garis bilangan  
pada materi bilangan bulat. Dengan menggunakan media garis bilangan, 
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peserta didik diharapkan dapat lebih memahami materi pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media garis 
bilangan diduga dapat meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik. 
H. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan uraian kerangka berfikir yang telah dirumuskan di atas, 
maka hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Penggunaan media garis 
bilangan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika pada peserta didik 






A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini berkaitan 
tentang upaya meningkatkan prestasi belajar Matematika pada peserta didik 
kelas IV di SD Negeri Blekatuk. Penelitian Tindakan Kelas (Pardjono, dkk., 
2007: 10) yaitu bentuk penelitian untuk mengetahui perubahan (changes) dan 
peningkatan (improvement) yang disebabkan oleh suatu tindakan yang 
mampu memberdayakan kelompok sasaran.  
Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian 
tindakan kelas kolaboratif. Penelitian kolaborasi merupakan penelitian 
dimana pihak yang melaksanakan tindakan dan pihak yang mengamati dapat 
bertukar posisi, misalnya pihak yang melakukan tindakan adalah guru maka 
pihak yang melaksanakan pengamatan proses tindakan adalah peneliti  atau 
sebaliknya peneliti yang berperan sebagai guru dan guru yang berperan 
sebagai pengamat. Berdasarkan uraian diatas berarti kedudukan peneliti setara 
dengan guru, masing- masing mempunyai peran dan tanggung jawab yang 
saling melengkapi, peran kolaborasi ini turut menentukan keberhasilan 
penelitian tindakan kelas terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, 
merencanakan tindakan, melaksanakan tindakan, menganalisis data dan 
menyusun laporan hasil. 
43 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah sasaran yang akan diberikan tindakan dalam 
penelitian tindakan kelas. Zainal Aqib (2009: 27) mengemukakan bahwa 
sasaran dari penelitian tindakan kelas harus merupakan sesuatu yang aktif 
yang dapat dikenai aktivitas, bukan objek diam tanpa gerak. Subjek penelitian 
dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri Blekatuk yang 
berjumlah 32 siswa, yang terdiri dari 10 putri dan 22 putra. Subjek penelitian 
didasarkan pada kesepakatan yang sudah dirundingkan antara peneliti dengan 
guru kelas. Kelas IV dipilih karena di kelas ini mengalami permasalahan hasil 
belajar dalam pembelajaran Matematika. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua, tahun ajaran 2015/2016 
di Sekolah Dasar Negeri Blekatuk. Sekolah ini berada di wilayah Unit 
Pelaksanaan Teknis Daerah  Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan 
Dasar (UPTD PAUD dan DikDas) Kecamatan Pituruh, yang terletak di 
Pituruh, Pituruh, Purworejo.Pelaksanaan penelitian ini akan diadakan selama 
bulan Februari – April 2016. Mata pelajaran yang akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah Matematika tentang materi bilangan bulat. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah suatu rancangan tentang cara mengumpulkan 
dan menganalisis data panelitian. Desain penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan model Stephen Kemmis dan Robin McTaggart. 
Model ini menggunakan empat komponen penelitian dalam setiap 
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langkahnya, komponen tersebut  yaitu; perencanaan, tindakan, observasi, dan 
refleksi (Pardjono, dkk., 2007: 22). Komponen tersebut menggunakan system 
spiral yang saling terkait pada setiap tahapan langkahnya.  
 
Gambar 2. Bagan Alur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas Model 
Kemmis dan McTaggart 
 
E. Rancangan Penelitian 
Sistem rancangan penelitian yang akan dilaksanakan, meliputi beberapa 
tahapan (silkus), tahapan tersebut antara lain: 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan menjelaskan mengenai apa, mengapa, kapan, 
dimana, bagaimana, dan oleh siapa penelitian tindakan dilakukan. Contoh 
tahap perencanaan yaitu, dilaksanakannya studi pendahuluan dengan 
merefleksi pembelajaran yang sudah dilaksanakan di kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri Blekatuk. Berdasarkan studi pendahuluan tersebut 
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diperoleh permasalahan yaitu rendahnya hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran Matematika. Hasil belajar matematika yang rendah dibuktikan 
dengan nilai rata-rata Ulangan Akhir Semester I yang masih dibawah 
kriteria ketuntassan minimal dan merupakan mata pelajaran dengan hasil 
belajar paling rendah dalam aspek kognitif dibanding nilai rata-rata mata 
pelajaran lainnya. 
Permasalahan yang ditemukan tersebut dilatarbelakangi oleh 
kurang aktifnya peserta didik dalam proses pembelajaran. Kurang 
aktifnya siswa dikarenakan siswa bosan, menganggap matematika rumit 
dan guru mengalami keterbatasan media yang dapat digunakan untuk 
menyampaikan materi matematika di kelas IV. Permasalahan tersebut 
menyebabkan peserta didik kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan oleh guru yang berdampak pada hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan permasalahan diatas, pada tahap perencanaan ini 
peneliti melakukan: 
a. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
menyampaikan materi pelajaran matematika mengenai “melakukan 
operasi hitung campuran” 
b. Penyiapan media berupa media garis bilangan yang disesuaikan 
dengan materi yang akan disampaikan 
c. Penyiapan Lembar Kerja Siswa (LKS), 
d. Menyusun pedoman penelitian berdasarkan indikator keberhasilan 
yang sudah ditentukan 
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e. Menyusun lembar observasi pembelajaran 
2. Pelaksanaan tindakan  
Tahap pelaksanaan merupakan tahap penerapan isi rancangan, yaitu 
mengenai tindakan yang akan dilakukan di kelas. Pembelajaran yang 
dilaksanakan oleh peneliti didasarkan pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang sudah dirancang sebelumnya dengan 
menggunakan media garis bilangan. Dalam penelitian ini peneliti 
bertindak sebagai pelaksana sekaligus pengamat tindakan kelas yang 
dilaksanakan bersama guru. 
3. Observasi  
Tahap observasi yaitu kegiatan mengamati peserta didik ketika 
proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh peneliti, 
guru dan salah satu mahasiswa selama proses pembelajaran matematika 
dengan menggunakan pedoman yang sudah disusun. Observasi dilakukan 
untuk mengamati jalannya pembelajaran sesuai atau tidak dengan 
rencana pelaksanaan yang sudah disusun. Hasil pengamatan tersebut 
dituang atau dicatat pada lembar observasi peserta didik yang sudah 
disediakan sebelumnya. 
4. Refleksi  
Peneliti bersama guru merefleksi proses pembelajaran yang sudah 
berlangsung sebelumnya, dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga 
observasi atau pengamatan. Data hasil observasi dan tes pelaksanaan 
pembelajaran yang didapatkan dianalisis digunakan untuk evaluasi 
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terhadap prosedur, proses serta mengetahui prosentase keberhasilan hasil 
belajar siswa. peneliti dan pengamat melakukan diskusi mengenai hasil 
tindakan dan hal yang perlu diperbaiki. Apabila hasil yang didapatkan 
belum menunjukkan tercapainya indikator, maka perlu dilakukan 
rancangan ulang untuk melaksanakan siklus selanjutnya. Apabila 
sebaliknya, maka penelitian dihentikan. 
F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang akan digunakan 
oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas observasi, tes dan 
dokumentasi. 
1. Observasi  
Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengamati sikap 
peserta didik dalam proses pembelajaran matematika selama proses 
pembelajaran berlangsung serta untuk mengamati langkah-langkah yang 
dilakukan guru dalam melaksanakan Rencana Proses Pembelajaran 
(RPP). Observasi dilaksanakan dengan sistematis, yang didasarkan pada 
instrument yang sudah disusun sebelumnya oleh peneliti. Pelaksanaan 
observasi dilaksankan oleh peneliti dan guru sebagai rekan berkolaborasi 
serta satu mahasiswa sebagai pengamat. Observasi tidak hanya untuk 
mengamati guru, namun juga respon dari siswa ketika mengikuti 




2. Tes  
Tes digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik dalam 
memahami materi atau mengetahui hasil belajar siswa dalam ranah 
kognitif. Tes dilaksanakan setiap tahapan refleksi dalam setiap siklusnya. 
Hasil tes nantinya digunakan sebagai patokan dalam menentukan 
keberhasilan penggunaan media garis bilangan dalam pembelajaran 
matematika.  
3. Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk 
melengkapi data. Dokumentasi dapat berupa foto, gambar, tulisan ataupun 
karya lainnya. Jenis dokumentasi yang digunakan berupa daftar nilai 
Ulangan Akhir Semester (UAS) dan daftar nilai ulangan harian siswa 
kelas IV.  
G. Definisi Operasional Variabel 
Definisi variable-variabel yang ada pada penelitian ini akan diuraikan 
dibawah ini: 
1. Hasil belajar  
Hasil belajar adalah sesuatu yang dapat dikuasai siswa setelah mengalami 
proses belajar megajar yang ditandai dengan bentuk perubahan dan 
perkembangan siswa kearah yang lebih baik. Hasil belajar secara 
menyeluruh mencakup beberapa ranah yaitu ranah kognitif serta ranah 
afektif dan ranah psikomotorik yang diperoleh sebagai efek proses 
belajar (Nana Sudjana, 2009: 57). Dalam penelitian ini perubahan yang 
49 
 
dimaksud difokuskan pada peningkatan hasil belajar peserta didik dalam 
ranah kognitif. 
2. Operasi hitung 
Operasi hitung yang digunakan dalam penelitian ini adalah operasi 
campuran dari penjumlahan dan pengurangan. Penjumlahan adalah 
pengkaitan, penggabungan, atau penambahan suatu bilangan dengan 
bilangan yang lain. Pengurangan merupakan kebalikan dari operasi 
penjumlahan. 
3. Bilangan bulat 
Bilangan bulat adalah gabungan semua bilangan cacah dan himpunan 
semua bilangan bulat negatif yang terdiri dari bilangan negatif, nol dan 
bilangan positif. 
4. Media garis bilangan  
Media garis bilangan adalah alat komunikasi yang digunakan guru  untuk 
menerangkan konsep bilangan bulat pada kelas IV. Media garis bilangan 
yang digunakan dalam penelitian ini berupa gambar garis lurus yang 
didalamnya terdiri dari titik-titik dengan jarak tertentu yang berisi 
bilangan bulat baik yang bernilai positif, nol, maupun negatifdengan 
penambahan gambar wayang. Gamabar wayang dalam penelitian ini 
digunakanuntukmengoperasikan media supaya lebih jelas. 
H. Instrumen Penelitian 




1. Perangkat Pembelajaran (RPP) 
Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini berisi Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran serta lampiran-lampiran yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran berlangsung. Isi Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) meliputi indentitas sekolah, standar kompetensi, 
kompetensi dasar, indikator, tujuan, model, langkah-langkah 
pembelajaran, media dan sumber belajar, serta penilaian yang akan 
dilakukan. Lampiran-lampiran yang digunakan untuk melaksanakan 
pembelajaran meliputi materi, lembar kerja siswa, soal evaluasi, lembar 
penilaian dan lain-lain. 
2. Pedoman observasi pengamatan peserta didik 
Pedoman observasi digunakan untuk mengamati sikap peserta 
didik dalam mengikuti proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru 
dengan berpegang pada rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Kisi-
kisi instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Tabel2. Kisi-Kisi Lembar Pengamatan Peserta Didik dalam Pembelajaran 
Menggunakan Media Garis Bilangan 
No.  Uraian Skor  
1 2 3 4 
1.  Perhatian siswa saat pembelajaran     
2.  Kerjasama antar anggota kelompok     
3.  Keaktifan siswa di kelas     
4.  Keterampilan penggunaan media     
5.  Kepercaya dirian siswa dalam 
pembelajaran 
    
Keterangan: 
1 = kurang 
2 = cukup 
3 = baik 




Kisi-kisi pengamatan peserta didik dalam pembelajaran menggunakan 
garis bilangan disesuaikan dengan teori fungsi dan manfaat media dari 
beberapa pendapat ahli dan klasifikasi hasil belajar yang sudah diuraikan 
sebelumnya.  
3. Tes Hasil Belajar 
Tes hasil belajar merupakan sebuah tes yang diberikan untuk 
mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami materi yang 
sudah disampaikan. Tes yang diberikan kepada siswa berupa soal yang 
harus dikerjakan setelah pembelajaran berlangsung. Kisi-kisi pembuatan 
soal tes diambil dari materi yang disampaikan oleh guru pada 
pembelajaran. 









Menjumlahkan bilangan positif dan negatif 5 
Mengurangkan bilangan positif dan negatif 5 
Menghitung operasi bilangan bulat 
campuran 
5 
I. Uji Validitas Instrumen  
Validitas berasal dari kata validity berarti sejauhmana akurasi suatu tes 
atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Saifuddin Azwar, 
2013: 8). Instrument yang valid berarti instrument yang sudah dibuat dapat 
digunakan untuk mengukur hal yang harus di ukur dengan benar. Penelitian 
ini menggunakan dua instrument yaitu instrument tes yang digunakan untuk 
mengukur prestasi belajar siswa dan non-tes untuk mengukur sikap siswa 
ketika mengikuti pembelajaran di kelas menggunakan media garis bilangan.  
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Instrument tes harus memenuhi dua validitas yaitu construct validity 
(validitas konstruksi) dan content validity (validitas isi) sedangkan untuk 
instrument non-tes cukup memenuhi satu validitas yaitu construct validity 
(validitas konstruk) (Sugiyono, 2013: 176). Pengujian validitas konstruk 
dilakukan dengan melakukan judgement expert (pendapat ahli), yang berarti 
instrumen di konsultasikan dengan seorang ahli (Sugiyono, 2013: 177). 
Pengujian validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi 
instrument dengan materi yang diajarkan ketika pembelajaran berlangsung di 
kelas (Sugiyono, 2013: 182).   
Pengujian validitas isi dan validitas konstruk didasarkan pada kisi-kisi 
instrument yang dikembangkan menjadi butir (item) pernyataan atau 
pertanyaan. Berdasarkan kisi-kisi maka dapat dilihat apakah sejalan dengan 
item dalam instrument atau tidak yang kemudian di konsultasikan kepada 
ahli. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini dikonsultasikan dengan 
dosen ahli yaitu Drs. Purwono PA., M. Pd. 
J. Teknik Analisis Data 
Pardjono, dkk. (2007: 57) menyebutkan bahwa penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian kasus, hasil penelitian tidak dapat digeneralisasikan ke 
tempat lain, sehingga analisis data cukup mendiskripsikan data yang sudah 
terkumpul. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan: 
1. Analisis data kualitatif 
Penganalisisan data observasi dilakukan menggunakan teknik 
analisi data kualitatif. Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk 
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menganalisis data berupa catatan pengamatan yang diperoleh dari 
pengamatan aktivitas peserta didik pada proses pembelajaran berdasarkan 





 x 100  
 
2. Analisis Data Kuantitatif 
Teknik yang digunakan untuk menganalisis data hasil belajar 
dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Data yang diolah 
menggunakan deskripsi kuantitatif berupa nilai peserta didik setelah 
mengerjakan soal evaluasi pembelajaran. Nilai peserta didik didapatkan 
dengan menjumlahkan skor hasil evaluasi (post test) yang diperoleh oleh 
masing-masing peserta didik. Setelah nilai masing-masing siswa 
diketahui maka data akan diolah kembali untuk mencari nilai rata-rata 
kelas. Pengolahan data tersebut dilakukan dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 






𝑥 = mean/ rata-rata nilai siswa 
∑𝑥 = jumlah seluruh nilai siswa 
∑𝑛 = jumlah siswa 
Nilai yang sudah dipeoleh siswa setelah mengerjakan evaluasi 
dikualifikasikan berdasarkan keriteria tertentu.Adapun pedoman konversi 
nilai absolute skala lima  yaitu: 
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Ketuntasan (%) = 
𝑅
𝐽𝑆
 X 100% 
 
Tabel 4. Interval Kualivikasi  
Interval  Kualifikasi 
0 – 39,9 Sangat kurang 
40,0 – 54,9 Kurang 
55,0 – 69,9  Cukup 
70,0 – 84,5 Baik 
85,0 – 100  Sangat baik 
(Didik Komaidi dan Wahyu Wijayati, 2011: 90) 
 




R = jumlah siswa yang tuntas 
JS = jumlah siswa 
K. Kriteria Keberhasilan 
Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran matematika dengan materi “Melakukan operasi hitung 
campuran” pada peserta didik kelas IV di SD Negeri Blekatuk. Indikator 
keberhasilan penelitian tindakan kelas ini didasarkan pada pencapaian nilai 
rata-rata kelas yang harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
mata pelajaran Matematika yaitu 65 dengan80% dari jumlah peserta didik 
yang mengikuti pembelajaran harus mencapai KKM. Hal ini sependapat 
dengan pernyataan Nana Sudjana (2002: 133) bahwa jika hasil belajar siswa 
(kelas) belum mencapai tujuan dengan kriteria 80% dari target yang 
diharapkan, berarti pengajaran gagal dan harus diulang.Berarti, apabila nilai 
rata-rata kelas telah mencapai 65 dan nilai tersebut telah dicapai oleh 80% 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Negeri Blekatuk 
khususnya di kelas IV. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 
belajar Matematika menggunakan media garis bilangan pada siswa kelas IV 
SD Negeri Blekatuk. Penelitian ini dilaksankan dalam 2 (dua) siklus. Siklus I 
dan siklus II dilaksanakan selama dua pertemuan, setiap pertemuan 
membutuhkan waktu selama dua jam pelajaran. 
1. Kondisi Awal (Pra Tindakan) 
Pra tindakan dilaksanakan pada hari  Tanggal Rabu10 Februari 
2016 dan Kamis tanggal 11 Februari 2016. Pra tindakan dilaksanakan 
untuk memperoleh data  awal sebelum diberikan tindakan kepada siswa. 
Data yang diperoleh pada tahap pra tindakan memuat prestasi belajar 
serta perhatian siswa pada mata pelajaran matematika sebelum dilakukan 
tindakan. Tahap pra tindakan, data diperoleh melalui observasi yang 
dilakukan selama pembelajaran dan hasil ulangan siswa pada materi 
bilangan bulat yang sudah disampaikan guru. 
Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ketika pembelajaran 
matematika di kelas. Berdasarkan pengamatan tersebut, pembelajaran 
dilaksanakan dengan metode ceramah dan tanya jawab dimana guru 
masih mendominasi kegiatan pembelajaran, sehingga subjek dalam 
pembelajaran tersebut adalah guru sedangkan murid sebagai objek 
pembelajarannya. Pembelajaran dimulai guru dengan berdo’a lebih 
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dahulu yang dipimpin oleh ketua kelas. Guru menjelaskan tentang materi 
bilanga bulat menggunakan sumber belajar yang ada tanpa menggunakan 
media, kemudian memberikan contoh di depan kelas. Hampir semua 
siswa terlihat serius di awal pembelajaran, tidak lama kemudian beberapa 
siswa mulai sibuk sendiri walaupun ada beberapa siswa yang masih  
serius. Tahap pembelajaran selanjutnya dilanjutkan dengan guru 
memberikanlatihan,masih banyak siswa yang bingung sehingga ada 
beberapa siswa yang asik dengan mainannya atau berbicara dengan 
teman sebangku. 
Data hasil pengamatan mengenai sikap siswa selama pembelajaran 
dilihat dari jumlah skor dan nilai rata-rata siswa kelas IV SD Negeri 
Blekatuk masih tergolong rendah. Perhatian siswa kelas IV ketika 
pembelajaran, secara keseluruhan mendapatkan skor 37 dengan nilai rata-
rata kelas mencapai 29,83. Pengamatan yang dilakukan pada aspek 
kerjasama pada tahap pra tindakan baru mendapatkan skor 45 dengan 
nilai rata-rata kelas yaitu 36,29. Tingkat keaktifan seluruh siswa selama 
pembelajaran mendapatkan skor sebesar 41 dengan nilai 
33,06.Keterampilan siswa dalam kelas tersebut mendapatkan skor 
terrendah dari 5 aspek yang diamati yaitu baru mendapatkan skor 
32dengan nilai rata-rata kelas pada aspek tersebut yaitu 25,80. Tingkat 
percaya diri siswa di kelas tersebut masih kurang walaupun sudah ada 
beberapa siswa yang ada dalam kategori cukup, skor dari keseluruhan 
jumlah siswa yaitu 45 dengan nilai rata-rata kelas mencapai 33,06. 
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Berikut ini tabel hasil pengamatan siswa pada tahap pra tindakan pada 
beberapa aspek terkait sikap rata-rata siswa selama mengikuti 
pembelajaran: 
Tabel 5.  Pengamatan Siswa Tahap Pra Tindakan 
 
No.  Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
1.  AI 1 1 1 1 1 
2.  AD 1 1 1 1 1 
3.  FH 1 2 1 1 1 
4.  M 1 1 2 1 1 
5.  MZN 1 1 1 2 1 
6.  MTY 1 1 1 1 1 
7.  ANS 2 2 1 1 3 
8.  ADA 1 2 1 1 2 
9.  AM 2 1 2 1 3 
10.  AT 1 2 1 1 1 
11.  AB 1 1 1 1 1 
12.  ANA 1 1 1 1 1 
13.  AR 1 1 2 1 1 
14.  ARZ 1 2 2 1 2 
15.  AK 1 2 2 1 2 
16.  AS 1 1 1 1 1 
17.  DIS 2 3 2 1 3 
18.  FMG 1 1 2 1 2 
19.  FCP 1 1 1 1 1 
20.  FAM 1 1 2 1 1 
21.  KZA 2 2 1 1 2 
22.  K 1 1 1 1 1 
23.  MAA 2 2 2 1 2 
24.  NL 1 1 1 1 1 
25.  RS 1 1 1 1 1 
26.  SC 2 2 1 1 2 
27.  SA 1 2 2 1 2 
28.  TWS 1 1 1 1 1 
29.  WAS 1 1 1 1 1 
30.  WT 1 2 1 1 1 
31.  BS 1 2 1 1 1 
32.  SDA - - - - - 
Jumlah 37 45 41 32 45 
Skor Rata-rata 1,19 1,45 1,32 1,03 1,45 






Berdasarkan hasil ulangan matematika pada materi bilangan 
bulat, peneliti mendapatkan data berupa angka/ nilai yang didapatkan 
oleh masing-masing siswa. Hasil analisis deskriptif kuantitatif 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata  yang diperoleh siswa kelas IV dalam 
materi bilangan bulat adalah 59,03 dengan nilai tertinggi 70 dan nilai 
terendah 50. Nilai yang didapatkan siswa pada tahap pra tindakan adalah 
sebagai berikut: 
Tabel6. Daftar Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat Tahap Pra Tidakan 
No.  Nama Nilai Tuntas Belum tuntas 
1.  AI 50  √ 
2.  AD 50  √ 
3.  FH 70 √  
4.  M 60  √ 
5.  MZN 70 √  
6.  MTY 60  √ 
7.  ANS 70 √  
8.  ADA 50  √ 
9.  AM 60  √ 
10.  AT 50  √ 
11.  AB 50  √ 
12.  ANA 60  √ 
13.  AR 70 √  
14.  ARZ 60  √ 
15.  AK 70 √  
16.  AS 60  √ 
17.  DIS 50  √ 
18.  FMG 70 √  
19.  FCP 50  √ 
20.  FAM 70 √  
21.  KZA 50  √ 
22.  K 50  √ 
23.  MAA 60  √ 
24.  NL 70 √  
25.  RS 50  √ 
26.  SC 50  √ 
60 
 
27.  SA 50  √ 
28.  TWS 70 √  
29.  WAS 50  √ 
30.  WT 60  √ 
31.  BS 70 √  
32.  SDA Tidak masuk - - 
Nilai tertinggi 70 






Berdasarkan daftar nilai diatas, dapat dilihat dan diketahui bahwa 
nilai rata-rata matematika adalah 59,03. Peserta didik yang mendapat 
nilai diatas rata-rata nilai kelas ada 18 peserta didik (58,06%) dan yang 
mendapat nilai dibawah rata-rata nilai kelas ada 13 peserta didik 
(41,93%) dengan 1 siswa tidak dapat mengukuti ulangan karena sakit. 
Kriteria ketuntasan minimal matematika yaitu 65, artinya siswa yang 
sudah mendapat nilai diatas atau sama dengan 65 dapat dinyatakan tuntas 
sedangkan yang masih dibawah 65 berarti belum tuntas. Daftar nilai 
ulangan diatas menunjukkan jumlah siswa yang telah medapat nilai di 
atas atau sama dengan 65adalah 10 peserta didik atau 32,25% dan yang 
mendapat nilai dibawah KKM ada 21 peserta didik atau 67,74% dari 
keseluruhan peserta didik. Berdasarkan data dan uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa, hasil belajar siswa masih rendah, sehingga perlu 
adanya tindakan untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk. Berikut 
penkategorian pencapaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 
siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk. 
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Tabel 7. Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat Pra 
Tindakan 
Interval  Kategori  Jumlah Siswa 
0 – 39,9 Sangat kurang 0 
40,0 – 54,9 Kurang  13 
55,0 – 69,9 Cukup  8 
70,0 – 84,5 Baik  10 
85,0 – 100  Sangat baik 0 
 
Berdasarkan pengkategorian hasil belajar operasi hitung bilangan 
bulat siswa kelas IV di atas jika disajikan dalam bentuk bagan maka 
hasilnya sebagai berikut: 
 
Gambar 3. Grafik Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung 
Bilangan Bulat Pra Tindakan 
2. Siklus I 
Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari pra tindakan 
digunakan sebagai acuan untuk melaksanakan tindakan dalam siklus I.  
Kegiatan-kegiatan yang akan dilaksankan dalam siklus I adalah sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan tindakan 
Peneliti menyusun rencana tindakan untuk meningkatkan 










Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan 
Bulat Pra tindakan
Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat baik
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tindakan tentangsikap siswa, cara guru menyampaikan materi dan 
sumber belajar yang digunakan. Perencanaan yang dilaksankan 
sebelum tindakan dimulai adalah: 
1) Menentukan waktu penelitian bersama guru kelas. 
2) Menentukan materi atau kompetensi dasar (KD) yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran. 
3) Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran bersama guru kelas, meliputi; Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
membuat media pembelajaran, pedoman penilaian dan pedoman 
observasi . 
b. Pelaksanaan  
Siklus I dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti bersama guru. 
1) Pertemuan 1 (Pertama) 
Pertemuan pertama dimulai hari Senin, tanggal 21 Maret 
2016 dari pukul 07.30 – 09.00. Materi pembelajaran dalam 
pertemuan pertama siklus I adalah penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Pembelajaran dimulai oleh guru 
dengan mengkondisikan siswa, kemudian ketua kelas memimpin 
doa. Guru bercerita mengenai suhu ketika diatas gunung ketika 
malam hari yang berada dibawah nol dan suhu di atas nol 
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derajat.Siswa mengambil kertas yang disediakan guru dalam 
amplop kemudian menuliskan angka yang diperoleh ke depan 
kelas. Siswa mengurutkan angka yang sudah dituliskan di depan 
kelas dari yang terkecil ke yang terbesar. Berdasarkan angka 
yang sudah diurutkan oleh siswa guru membuat sebuah garis 
bilangan di papan tulis dan mulai menerangkan penggunaan 
garis bilangan. Siswa bergantian mencoba mengerjakan 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat di depan kelas 
menggunakan garis bilangan. Siswa berkelompok dan 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang dibagikan oleh guru, 
setelah semua kelompok selesai mengerjakan Lembar Kerja 
Siswa, setiap kelompok mewakilkan satu orang untuk 
mempresentasikan hasil diskusi yang kemudian dibahas bersama 
guru dan siswa lain bersama-sama. 
Pelajaran ditutupoleh guru dengan memberikan soal 
latihan untuk dikerjakan dirumah, selain itu guru juga kembali 
menekankan cara menggunakan media garis bilangan. Guru 
menutup pembelajaran dengan salam dan mengizinkan siswa 
untuk beristirahat. 
2) Pertemuan 2 (kedua) 
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksankan pada hari 
Rabu, 23 Maret 2016. Materi pembelajaran pada pertemuan 
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keduaadalah operasi campuran pada bilangan bulat. Pertemuan 
kedua dilaksanakan selama 2 jam yaitu dari pukul 07.00 – 09.00. 
Guru memulai pembelajaran dengan menunjuk siswa 
berdasarkan nomor absen untuk menjawab pertanyaan mengenai 
bilangan bulat. Siswa ditanya tentang garis bilangan yang sudah 
dipelajari hari senin lalu. Dua siswa maju ke depan untuk 
membuat soal, satu soal operasi penjumlahan dan pengurangan. 
Kedua soal tersebut digabungkan, kemudian salah satu siswa 
diminta untuk mengerjakan di depan kelas. Semua siswa 
bersama guru membahas soal yang sudah dikerjakan tersebut 
bersama-sama. Siswa berkelompok untuk mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa (LKS)yang dibagikan oleh guru. Setelah semua 
kelompok selesai mengerjakan LKS, setiap kelompok 
mewakilkan salah satu anggotanya untuk mempresentasikan 
hasil diskusi dan dibahas bersama-sama. 
Siswa dan guru membahas kembali tentang penjumlahan, 
pengurangan dan operasi campuran. Pengukuran hasil belajar 
siswa dilaksanakan diakhir pembelajaran. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu yang kemudian dikumpulkan 
diakhir waktu pembelajaran. Guru menutup pembelajaran 
dengan memotivasi siswa untuk lebih giat lagi belajar dan 




c. Hasil pelaksanaan siklus I 
Hasil pelaksanaan tindakan dalam siklus I didapatkan melalui 
dua cara yaitu melalui tes dan observasi. Data yang didapatkan 
berupa data kuantitatif berupa nilai siswa dan data kualitatif hasil 
observasi selama pembelajaran. 
1) Observasi (Pengamatan) Siklus I 
Pengamatan yang dilakukan selama  siklus I dilaksankan 
dengan menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat, 
pengamatan dilakukan pada guru dan siswa selama 
pembelajaran. Observasi yang dilakukan terhadap guru meliputi 
penggunaan media garis bilangan dan pelaksanaan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dilaksanakan oleh guru. 
Siswa juga diamati, pengamatan siswa meliputi sikap siswa 
selama pembelajaran dan  bagaimana keterampilan siswa 
menggunakan media garis bilangan yang sudah disediakan oleh 
guru dan peneliti. 
Pada pertemuan pertama penggunaan media garis 
bilangan digunakan untuk menanamkan operasi bilangan bulat. 
Penggunaan media garis bilangan membantu siswa memahami 
materi. Siswa cukup tertarik dengan media dan istilah yang 
digunakan dalam media, namun siswa masih bingung dalam 




Pertemuan kedua siklus I pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan terkait materi operasi hitung campuran bilangan 
bulat. Berdasarkan  hasil pengamatan dapat dilihat siswa sudah 
mulai mahir walaupun sebagian siswa masih memerlukan 
bimbingan yang lebih dalam menggunakan media. Beberapa 
siswa juga masih dibingungkan dalam menentukan apakah 
operasi pengurangan bilangan bulat positif atau merupakan 
bilangan bulat negatif. 
Kemajuan sudah terlihat dalam pertemuan ke dua siklus 
I. Sebagian siswa sudah mulai memperhatikan jalannya 
pembelajaran tidak bermain atau berbicara bersama teman 
sebangku ketika pembelajaran berlangsung di kelas. Siswa 
mulai berani mengungkapkan idenya ketika diskusi berlangsung, 
walaupun siswa masih perlu untuk ditunjuk ketika guru meminta 
salah satu siswa mewakili kelompoknya maju ke depan kelas 
untuk presentasi.  
Hasil pengamatan yang dilakukan selama siklus I, 
menunjukkan sudah adanya peningkatan sikap siswa jika 
dibandingkan dengan pengamatan yang dilakukan pada tahap 
pra tindakan. Hasil penilaian sikap rata-rata siswa kelas IV SD 
N Blekatuk pada tahap siklus I terkait aspek perhatian 
memperoleh skor sebanyak 90 dari keseluruhan siswa dengan 
nilai rata-rata kelas mencapai 70,31. Kerjasama siswa dalam 
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mengerjakan tugas mendapatkan skor terrendah yaitu 65 dengan 
nilai rata-rata 50,78. Keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah 
mulai terlihat pada beberapa siswa namun masih sedikit, jumlah 
skor yang diperoleh oleh kelas IV yaitu 77 sehingga nilai rata-
rata kelas pada aspek keaktifan yaitu 60,78. Nilai rata-rata aspek 
keterampilan dan percaya diri siswa sama yaitu 75 karena 
mendapatkan skor sebanyak 96 dari skor maksimal yaitu 128.  
Tabel 8. Pengamatan Sikap Siswa Selama Siklus I 
No
.  
Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
1.  AI 2 2 3 3 3 
2.  AD 2 2 3 3 3 
3.  FH 3 2 3 3 3 
4.  M 3 2 2 3 3 
5.  MZN 2 2 3 3 3 
6.  MTY 3 2 2 3 3 
7.  ANS 3 3 3 3 3 
8.  ADA 3 2 2 3 3 
9.  AM 3 2 2 3 3 
10.  AT 3 2 2 3 3 
11.  AB 3 2 2 3 3 
12.  ANA 3 2 2 3 3 
13.  AR 3 2 2 3 3 
14.  ARZ 3 2 2 3 3 
15.  AK 3 2 3 3 3 
16.  AS 3 2 2 3 3 
17.  DIS 3 2 3 3 3 
18.  FMG 3 2 2 3 3 
19.  FCP 3 2 2 3 3 
20.  FAM 3 2 2 3 3 
21.  KZA 2 2 3 3 3 
22.  K 3 2 3 3 3 
23.  MAA 3 2 3 3 3 
24.  NL 3 2 2 3 3 
25.  RS 3 2 2 3 3 
26.  SC 2 2 3 3 3 
27.  SA 3 2 3 3 3 
28.  TWS 3 2 2 3 3 
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29.  WAS 3 2 3 3 3 
30.  WT 3 2 2 3 3 
31.  BS 3 2 2 3 3 
32.  SDA 2 2 2 3 3 
Jumlah 90 65 77 96 96 
Skor Rata-rata 2,81 2,03 2,4 3 3 
Nilai rata-rata 70,31 50,78 60,15 75 75 
Data hasil pengamatan yang dilakukan pada tahap pra tindakan 
dan siklus I sudah mengalami perubahan. Perubahan yang 
terjadi pada tahap tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 9. Perbandingan Hasil Observasi Tahap Pra Tindakan dan 
Siklus I 
No. Aspek Nilai rata-rata 
Pra tindakan Siklus I 
1.  Perhatian  29,83 70,31 
2.  Kerjasama  36,29 50,78 
3.  Keaktifan  33,06 60,15 
4.  Keterampilan  25,80 75 
5.  Percaya diri 36,29 75 
 
2) Hasil belajar (nilai) 
Berdasarkan tes yang sudah dikerjkan oleh siswa, 
didapatkan data berupa nilai siswa yang merupakan hasil dari 
evaluasi siklus I. Hasil belajar (kognitif) yang diperoleh siswa 
pada siklus I dapat disajikan bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel 10. Daftar Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat Tahap 
Siklus I 
No.  Nama Nilai Tuntas  Belum tuntas  
6.  AI 33,33  √ 
7.  AD 53,33  √ 
8.  FH 60  √ 
9.  M 80 √  
10.  MZN 80 √  
11.  MTY 93,33 √  
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12.  ANS 100 √  
13.  ADA 80 √  
14.  AM 80 √  
15.  AT 53,33  √ 
16.  AB 40  √ 
17.  ANA 86,66 √  
18.  AR 73,33 √  
19.  ARZ 100 √  
20.  AK 60  √ 
21.  AS 73,33 √  
22.  DIS 66,66 √  
23.  FMG 93,33 √  
24.  FCP 40  √ 
25.  FAM 80 √  
26.  KZA 66,66 √  
27.  K 60  √ 
28.  MAA 73,33 √  
29.  NL 100 √  
30.  RS 60  √ 
31.  SC 53,33  √ 
32.  SA 60  √ 
33.  TWS 60  √ 
34.  WAS 40  √ 
35.  WT 93,33 √  
36.  BS 60  √ 
37.  SDA 60  √ 
Nilai tertinggi 100 






Nilai rata-rata siswa kelas IV pada siklus I mencapai 
69,16 dengan nilai terendah adalah 33,33 dan nilai tertinggi 
adalah 100. Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui jumlah 
peserta didik yang nilainya sudah memenuhi kriteria ketuntasan 
minimum (KKM) yaitu ≥ 65,ada 17 peserta didik yang sudah 
tuntas atau 53,12% dan yang mendapat nilai dibawah KKM ada 
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15 peserta didik atau 46,87%. Hasil belajar operasi bilangan 
bulat yang sudah didapatkan siswakelas IV SD N Blekatuk pada 
siklus I jika diketegorikansebagai berikut: 
Tabel 11. Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Siklus I 
Interval  Kategori  Jumlah Siswa 
0 – 39,9 Sangat kurang 1 
40,0 – 54,9 Kurang  6 
55,0 – 69,9 Cukup  10 
70,0 – 84,5 Baik  8 
85,0 – 100  Sangat baik 7 
 
Berdasarkan  tabel pencapaian hasil belajar pada tahap siklus I 
diatas, gambaran pencapaian hasil belajar operasi hitung 
bilangan bulat siklus I adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 4. Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Siklus I 
 
Nilai rata-rata kelas IV SD Negeri Blekatuk pada tahap 
siklus I sudah mencapai 69,16 dengan persentase jumlah peserta 
didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
mencapai 53,12%. Berdasarkan data dan uraian tersebut dapat 
dikatakan bahwa, hasil belajar siswa kelas IV masih rendah, 
Sangat 
kurang






Pencapaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 
siklus I
Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat baik
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walaupun kriteria keberhasilan rata-rata kelas sudah terpenuhi 
yaitu ≥ 65, namun pada tahap siklus I kriteria persentase 
ketuntasan minimum jumlah peserta didik yang tuntas belum 
mencapai 80%. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa pada pra tindakan dan 
siklus I terdapat beberapa perubahan. Perubahan yang terjadi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 12. Perbandingan Hasil Tes Pra Tindakan dan Siklus I 
Aspek Pra tindakan Siklus I 
Nilai tertinggi 70 100 
Nilai terendah 50 33,33 
Nilai rata-rata kelas 59,03 69,16 
Persentase siswa yang 
sudah mencapai KKM 
32,25 % 53,12 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya 
peningkatan yang terjadi pada nilai siswa dari nilai pra tindakan 
(sebelum tindakan) dan nilai siklus I (sesudah tindakan). 
Kenaikan rata-rata kelas dari pra tindakan ke siklus I sebanyak 
10,13. Persentase siswa yang mencapai KKM juga mengalami 
peningkatan sebanyak 20,87%. Pencapaian nilai rata-rata kelas 
siklus I sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum yaitu ≥ 65, 
namun persentase siswa yang sudah mencapai KKM baru 
53,12%, sehingga perlu adanya tindakan tambahan (siklus II) 
untuk meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 
pada siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk. Peningkatan hasil tes 




Gambar 5. Perbandingan Hasil Evaluasi Operasi Hitung 
Bilangan Bulat Tahap Pra Tindakan dan Siklus I 
d. Refleksi 
Peningkatan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 
menggunakan media garis bilangan pada siswa kelas IV SD Negeri 
Blekatuk dari pra tindakan ke siklus I sudah terlihat, namun masih 
memerlukan tindakan tambahan. Penambahan tindakan ini 
didasarkan pada rata-rata nilai kelas dan persentase jumlah siswa 
yang sudah mencapai kriteria ketuntasan minimum. Rata-rata nilai 
yang didapatkan pada siklus I sudah ≥ 65 yaitu 69,16, namun 
persentase jumlah siswa yang tuntas masih 53,12 % belum mencapai 
persentase minimal yaitu 80%. 
Berdasarkan observasi, masih terlihat dominasi guru dalam 
pembelajaran. Selama pembelajaran berlangsung, terlihat beberapa 
siswa yang masih asik dengan mainannya, beberapa siswa juga 
masih malu untuk bertanya kepada guru, siswa lebih sering bertanya 














Hasil Evaluasi Pra Tindakan dan Siklus I
Pra tindakan Siklus I
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kepada teman, namun ada pula siswa yang sudah berani untuk maju 
kedepan walaupun masih dengan ditunjuk oleh guru. Siklus I siswa 
masih terlihat bingung dalam menggunakan media yang ada jika 
diganti dengan angka yang baru. 
Berdasarkan refleksi dari pengamatan dan hasil tes yang 
dilaksanakan selama siklus I, peneliti dengan guru kelas sepakat 
untuk memberikan tindak lanjut dengan beberapa perubahan. 
Perubahan yang diberikan antara lain angka yang digunakan untuk 
evaluasi di siklus I masih terlalu besar sehingga menyulitkan siswa, 
hal ini dilihat dari banyaknya siswa yang mengeluhkan angka yang 
terlalu besar ketika pembagian soal evaluasi siklus I. Selain itu, 
media yang digunakan memang sudah besar namun jika media di 
letakkan di depan kelas, siswa yang duduk di urutan dua baris dari 
belakang kurang jelas melihatnya, sehingga guru mengusulkan untuk 
menggambar garis bilangan menggunakan papan tulis sebagai media 
pengganti guru dengan siswa tetap diberikan media garis bilangan 
yang sudah ada.Observasi yang dilaksanakan selama siklus I 
menunjukkan aspek akfektif dan psikomotorik siswa masih rendah, 
sehingga perlu adanya tindakan lebih untuk meningkatkannya., oleh 
karena itu peneliti menggunakan reward untuk meningkatkannya. 
Selain itu guru juga harus memberikan bimbingan yang lebih detail 
pada siswa yang belum jelas. 
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Berdasarkan refleksi siklus I diatas, maka perlu 
diadakantindakan selanjutnya yaitu siklus II. Pada siklus II guru 
meminta peneliti untuk ikut mendampingi siswaselama pembelajaran 
berlangsung. 
3. Siklus II 
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I dapat ditarik kesimpulan 
yaitu perlu dilakukan tindakan selanjutnya yaitu siklus II. Materi yang 
akan dijarkan pada siklus II adalah operasi hitung campuran bilangan 
bulat menggunakan media garis bilangan. Kegiatan yang akan dilakukan 
antara lain: 
a. Perencanaan Tindakan 
Peneliti menyusun rencana tindakan yang akan dilakukan 
untuk meningkatkan hasil belajar matematika yang didasarkan pada 
refleksi tahap siklus I berkaitan dengan sikap siswa, cara guru 
menyampaikan materi dan sumber belajar yang digunakan, soal 
evaluasi yang digunakan, jarak pandang siswa. Perencanaan yang 
dilaksankan sebelum tindakan dimulai adalah: 
1) Menentukan waktu penelitian bersama guru kelas. Pelaksanaan 
penelitian tindakan kelas siklus II dilaksanakan pada hari Senin 
dan Rabu disesuaikan dengan jadwal mata pelajaran 
matematika. Pelaksanaan siklus II dilaksanakaan pada tanggal 
28 Maret 2016 dan 30 Maret 2016. 
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2) Menentukan materi atau kompetensi dasar (KD) yang akan 
disampaikan dalam pembelajaran. Materi yang digunakan yaitu 
operasi campuran bilangan bulat. 
3) Menyusun perangkat pembelajaran yang akan digunakan dalam 
pembelajaran bersama guru kelas, meliputi; Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), 
menyiapkan media dan suber belajar yang akan digunakan oleh 
siswa dalam pembelajaran. 
b. Pelaksanaan 
Siklus II dilaksanakan selama dua kali pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran didasarkan pada Rencana Pelaksanaan 
pembelajaran yang sudah disusun oleh peneliti bersama guru. 
1) Pertemuan 1 (Pertama) 
Pertemuan pertama siklus II dilaksanakan pada hari 
Senin, tanggal 28 maret 2016 dari pukul 07.30 – 09.00. Materi 
pembelajaran dalam pertemuan pertama siklus I adalah 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. Pembelajaran 
dimulai oleh guru dengan mengkondisikan siswa, kemudian 
ketua kelas memimpin doa. Guru bertanya kepada siswa 
mengenai apa saja yang sudah diketahui siswa tentang bilangan 
bulat? Guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. 
Siswa berkelompok untuk menyusun puzzle berupa teks bacaan 
cara menggunakan media garis bilangan untuk mengingatkan 
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kembali pada siswa. Bersama kelompoknya siswa dan 
mengerjakan Lembar Kerja Siswa yang dibagikan oleh guru. 
Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, setiap 
kelompok mewakilkan satu orang untuk mempresentasikan hasil 
diskusi yang kemudian dibahas bersama guru dan siswa lain 
bersama-sama.  
Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan dirumah 
sebelum menutup pelajaran. Siswa bersama guru menyimpulkan 
beberapa konsep  yang sudah didapatkan selama pembelajaran. 
Guru menutup pembelajaran dengan salam dan mengizinkan 
siswa untuk beristirahat. 
2) Pertemuan 2 (kedua) 
Pertemuan kedua pada siklus II, penelitian dilaksankan 
pada hari Rabu, 30 Maret 2016. Materi pembelajaran pada 
pertemuan kedua adalah operasi campuran pada bilangan bulat. 
Pertemuan kedua dilaksanakan selama 2 jam yaitu dari pukul 
07.00 – 09.00. 
Pembelajaran dimulai guru dengan menanyakan apa 
yang diketahui siswa mengenai operasi penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. Guru meminta siswa mencari 
kertas yang ada di bawah beberapa mejasiswa. Siswa yang 
mendapatkan kertas maju ke depan dan mencoba manjawab soal 
cerita yang ada, kemudian membahasnya bersama-sama.  Siswa 
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berkelompok untuk mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
yang dibagikan oleh guru tentang operasi campuran bilangan 
bulat. Setelah semua kelompok selesai mengerjakan LKS, setiap 
kelompok mewakilkan salah satu anggotanya untuk 
mempresentasikan hasil diskusi dan dibahas bersama-sama. 
Siswa dan guru membahas kembali tentang penjumlahan, 
pengurangan dan operasi campuran. Pengukuran hasil belajar 
siswa dilaksanakan diakhir pembelajaran. Siswa mengerjakan 
soal evaluasi secara individu yang kemudian dikumpulkan 
diakhir waktu pembelajaran. Guru menutup pembelajaran 
dengan memotivasi siswa untuk lebih giat lagi belajar dan 
memberi salam kemudian mempersilakan siswa untuk 
beristirahat. 
c. Hasil siklus II 
Data hasil pelaksanaan tindakankelas yang dilakukan dalam 
siklus II didapatkan melalui dua cara yaitu tes dan observasi. Data 
yang didapatkan berupa data kuantitatif berupa nilai siswa dan data 
kualitatif hasil observasi selama pembelajaran. 
1) Observasi (Pengamatan) Siklus II 
Pengamatan yang dilakukan selama siklus II  dengan 
menggisi lembar observasi. Pengamatan yang dilakukan 
meliputi pengamatan penggunaan media garis bilangan oleh 
guru dan siswa selama pembelajaran, serta pengamatan 
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bagaimana sikap siswa dan pelaksanaan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) yang dilaksanakan oleh guru. 
Pada pertemuan pertama siklus II penggunaan media 
garis bilangan ditujukan untuk menanamkan operasi pejumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat pada siswa. Siswa tertatik 
dengan media yang digunakan, pada pertemuan ini siswa sudah 
lancer menggunakan media yang ada dengan sedikit siswa yang 
terkadang masih bertanya pada guru. Pada pertemuan kedua 
rata-rata siswa sudah mahir menggunakan media. Pada 
pertemuan ini membahas operasi campuran bilangan bulat.  
Pada siklus IIguru menggambar garis bilangan di depan kelas 
menggunakan papan tulis, sedangkan siswa menggunkaan media 
garis bilangan yang dibagikan guru, hal ini dilakukan karena 
ketikaguru atau siswa menerangkan siswa yang duduk dibarisan 
belakang kurang jelas. Dalam siklus II ini hamper semua siswa 
sudah memperhatikan jalannya pembelajaran tidak bermain atau 
mengobrol sendiri ketika di kelas, selain itu siswa tidak malu 
untuk bertanya atau maju ke depan untuk mempresentasikan 
sesuatu. 
Hasil pengamatan yang dilakukan di siklus II, sikap 
siswa meningkat jika dibandingkan dengan pengamatan pada 
tahap siklus I. Hasil penilaian sikap rata-rata siswa terkait aspek 
perhatian memperoleh skor 100 dari keseluruhan siswa dengan 
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nilai rata-rata kelas mencapai 78,12. Kerjasama siswa dalam 
mengerjakan tugas mendapatkan skor sebesar 99 dengan nilai 
rata-rata 77, 34. Keaktifan siswa dalam pembelajaran sudah 
terlihat, jumlah skor yang diperoleh oleh yaitu 104 sehingga 
nilai rata-rata kelas pada aspek keaktifan yaitu 81, 25. Nilai rata-
rata aspek keterampilan mencapai 87,50 dengan jumlah skor 
112. Aspek percaya diri siswa mendapat jumlah sekor 103, nilai 
rata-rata kelasnya mencapai 80,46.  
Berikut ini hasil penilaian sikap rata-rata siswa pada 
tahap siklus II yang sudah diolah, yaitu: 
Tabel 13. Pengamatan Sikap Siswa Selama Siklus II 
No
.  
Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
1.  AI 3 3 3 3 3 
2.  AD 3 3 3 3 4 
3.  FH 3 4 3 3 3 
4.  M 3 3 3 3 3 
5.  MZN 3 3 3 3 3 
6.  MTY 3 3 3 3 3 
7.  ANS 3 3 4 4 4 
8.  ADA 3 3 3 3 3 
9.  AM 3 3 4 4 3 
10.  AT 3 3 3 4 3 
11.  AB 3 3 3 4 3 
12.  ANA 3 3 3 3 3 
13.  AR 3 3 3 3 3 
14.  ARZ 4 3 4 4 3 
15.  AK 4 3 3 4 3 
16.  AS 3 3 3 4 3 
17.  DIS 3 4 3 4 3 
18.  FMG 3 3 4 4 3 
19.  FCP 3 3 3 4 3 
20.  FAM 3 3 4 3 3 
21.  KZA 3 3 3 3 4 
22.  K 3 3 4 3 4 
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23.  MAA 3 3 4 4 4 
24.  NL 4 4 3 3 3 
25.  RS 3 3 4 4 3 
26.  SC 3 3 3 4 4 
27.  SA 3 3 3 4 3 
28.  TWS 3 3 3 3 3 
29.  WAS 3 3 3 4 4 
30.  WT 3 3 3 4 3 
31.  BS 3 3 3 3 3 
32.  SDA 4 3 3 3 3 
Jumlah 100 99 104 112 103 
Skor Rata-rata 3,12 3,09 3,25 3,5 3,21 
Nilai Rata-rata 78,12 77,34 81,25 87,5 80,46 
Data hasil observasi yang sudah dilakukan pada tahap siklus I 
dan tahap siklus II menunjukkan adanya perubahan positif. 
Perubahan yang terjadi pada tahap tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Perbandingan Hasil Observasi Siklus I dan Siklus II 
No. Aspek Nilai rata-rata 
Siklus I Siklus II 
1.  Perhatian  70,31 78,12 
2.  Kerjasama  50,78 77,34 
3.  Keaktifan  60,15 81,25 
4.  Keterampilan  75 87,50 
5.  Percaya diri 75 80,46 
 
2) Hasil belajar (nilai)  
Berdasarkan evaluasi yang sudah dikerjakan oleh siswa, 
didapatkan data berupa nilai siswa yang merupakan hasil 
penilaian pada siklus II. Hasil belajar (kognitif) yang diperoleh 




Tabel 15. Daftar Hasil Belajar Materi Bilangan Bulat Tahap 
Siklus II 
No.  Nama Nilai Tuntas  Belum tuntas  
6.  AI 73,33 √  
7.  AD 60  √ 
8.  FH 86,66 √  
9.  M 73,33 √  
10.  MZN 73,33 √  
11.  MTY 73,33 √  
12.  ANS 100 √  
13.  ADA 66,66 √  
14.  AM 80 √  
15.  AT 60  √ 
16.  AB 73,33 √  
17.  ANA 73,33 √  
18.  AR 73,33 √  
19.  ARZ 100 √  
20.  AK 93,33 √  
21.  AS 80 √  
22.  DIS 80 √  
23.  FMG 86,66 √  
24.  FCP 73,33 √  
25.  FAM 80 √  
26.  KZA 60  √ 
27.  K 73,33 √  
28.  MAA 100 √  
29.  NL 100 √  
30.  RS 53,33  √ 
31.  SC 80 √  
32.  SA 73,33 √  
33.  TWS 73,33 √  
34.  WAS 46,66  √ 
35.  WT 73,33 √  
36.  BS 73,33 √  
37.  SDA 86,66 √  
Nilai tertinggi 100 






Nilai rata-rata siswa kelas IV pada siklus II mencapai  
76,66 dengan nilai terendah adalah 46,66 dan nilai tertinggi 
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adalah 100. Berdasarkan tabel tersebut dapat juga dapat 
diketahui jumlah peserta didik yang nilainya sudah memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu ≥ 65,ada 27 peserta 
didik yang sudah tuntas atau 84,37% dan yang mendapat nilai 
dibawah KKM ada 5 peserta didik atau 15,62%. Hasil belajar 
operasi hitung campuran bilangan bulat yang sudah didapatkan 
siswakelas IV SD N Blekatuk pada siklus II jika diketegorikan 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 16. Pencapaian Hasil Belajar Operasi Hitung Bilangan Bulat 
Siklus II 
Interval  Kategori  Jumlah Siswa 
0 – 39,9 Sangat kurang 0 
40,0 – 54,9 Kurang  2 
55,0 – 69,9 Cukup  4 
70,0 – 84,5 Baik  18 
85,0 – 100  Sangat baik 8 
 
Berdasarkan  tabel pengkategorian di atas, maka gambaran 
pencapaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat siklus II 
dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 6. Hasil Belajar Operasi Hitung Campuran Bilangan 















Sangat kurang Kurang Cukup Baik Sangat baik
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Nilai rata-rata kelas IV SD Negeri Blekatuk pada siklus 
II sudah mencapai 76,66 dengan persentase peserta didik yang 
mencapai kriteria ketuntasan minimal sebesar84,37 %. Dari data 
dan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa proses belajar 
mengajar sudah berhasil, kriteria keberhasilan rata-rata kelas 
sudah terpenuhi yaitu ≥ 65,dan persentase ketuntasan minimum 
jumlah peserta didik yang tuntas sudah tercapai karena ≥ 80%. 
Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus I dan 
siklus II terdapat beberapa perubahan. Perubahan yang terjadi 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 17. Perbandingan Hasil Tes Siklus I dan Siklus II 
Aspek Siklus I Siklus II 
Nilai tertinggi 100 100 
Nilai terendah 33,33 46,66 
Nilai rata-rata kelas 69,16 76,66 
Persentase siswa yang 
sudah mencapai KKM 
53,12 % 84,37 % 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat adanya 
peningkatan yang terjadi pada nilai rata-rata kelas dan 
persentase siswa yang sudah mencapai Kriteria Ketuntasan 
Miminal (KKM). Kenaikan rata-rata kelas dari tahap siklus I ke 
siklus II sebanyak 7,5. Persentase siswa yang mencapai KKM 
juga mengalami peningkatan sebanyak 31,25 %. Pencapaian 
nilai rata-rata kelas siklus II sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimum yaitu ≥ 65, begitupula dengan persentase siswa yang 
sudah tuntas mencapai 84,37 %, sehingga tindakan dapat 
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dilanjutkan untuk meningkatkan ataupun dihentikan karena 
target pencapaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat 
pada siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk sudah tercapai. 
Peningkatan hasil tes dari siklus I ke siklus II dapat dilihat 
sebagai berikut:  
 
 Gambar 7. Perbandingan Hasil Evaluasi Operasi Hitung Campuran 
Bilangan Bulat Tahap Siklus I dan Siklus II 
 
d. Refleksi 
Berdasarkan  hasil pengamatan dan tes yang dilakukan 
selama siklus II, peningkatan pada siswa baik dari hasil belajarnya 
maupun sikap siswa selama pembelajaran operasi hitung campuran 
bilangan bulat menggunakan media garis bilangan berlangsung 
sudah terlihat, walaupun masih ada siswa yang memerlukan 
bimbingan lebih.Pelaksanaan dalam rencana pelaksanaan 















Hasil Evaluasi Siklus I dan Siklus II
Siklus I Siklus II
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pembelajara (RPP) yang telah disusun sudah terlaksana semua, 
walaupun masih ada beberapa tahapan yang masih kurang. 
Observasi yang dilaksanakan selama siklus II menunjukkan 
adanya peningkatan baik dari guru maupun siswa. Pada siklus 
IIdominasi guru dalam pembelajaran sudah berkurang,selain itu 
siswa sudah mulai aktif dalam pembelajaran. Keaktifan siswa dilihat 
dari banyaknya siswa yang sudah mau bertanya, mencoba 
mengerjakan di depan tanpa harus ditunjuk, walaupun ketika 
berdiskusi dengan kelompok masih ada beberapa siswa yang 
bermain dan harus ditegur atau didekati dulu supaya mau kembali 
berdiskusi.Pemberian reward bagi siswa yang mendapatkan nilai 
tertinggi 1, 2, dan 3 cukup memberikan semangat bagi siswa dalam 
mengikuti pembelajaran, namun pemberian reward ini tidak harus 
selalu dilakukan karena ditakutkan siswa aktif hanya untuk 
mendapatkan reward bukan keinginannya mengikuti kegiatan selama 
pembelajaran. 
Pemahaman siswa mengenai materi operasi campuran 
bilangan bulat sudah meningkat, namun beberapa siswa masih 
membutuhkan bimbingan yang lebih.Peningkatan pemahaman siswa 
dilihat dari banyaknya siswa yang sudah dapat menjawab soal baik 
yang diberikan oleh guru maupun soal yang dibuat oleh siswa lain 
selama pembelajaran.Rata-rata nilai kelas IV pada siklus II mencapai 
76,66 dengan persentase siswa yang sudah tuntas atau sudah 
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mencapai KKM sebanyak 84,37% dari jumlah siswa yang ada di 
kelas IV. 
Berdasarkan pencapaian pembelajaran baik dari hasil tes 
maupun observasi siswa selama pembelajaran, peneliti dan guru 
kelas memutuskanpenelitian dihentikan dan tidak dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. Hal ini karena peneitian sudah mengalami 
peningkatan dan sudah mencapai kriteria keberhasilan yang 
ditentukan sebelumnya yaitu rata-rata kelas mencapai kriteria 
ketuntsan minimum yaitu ≥ 65, dan siswa yang tuntas ≥ 80% dari 
jumlah siswa yang ada di kelas tersebut. 
B. Pembahasan   
Berdasarkan hasil tes pra tindakan diperoleh data nilai rata-rata kelas 
59,03 dengan nilai tertinggi 70, dan nilai terendah 50. Persentase ketuntasan 
kelas sebesar 32,25 % dengan demikian rata-rata hasil belajar siswa dalam 
kelas tersebut mencapai kriteria cukup, dengan sebagaian besar siswa masuk 
kategori kurang. Data yang sudah diperoleh tersebut menunjukkan perlu 
adanya tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
Tindakan yang dilakukan juga dilaksanakan dengan mempertimbangkan 
sikap siswa selama pembelajaran yang dilaksanakan dengan melakukan 
observasi selama pembelajaran. Observasi tersebut menunjukkan bahwa 
perhatian siswa masih rendah, selain itu siswa mengalami kebosanan siswa 
juga cenderung pasif. Data observasi yang dilakukan pada tahap pra tindakan 
menunjukkan bahwa perhatian, kerjsama, keaktifan, keterampilan dan 
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percaya diri siswa dalam pembelajaran masih kurang. Siswa baru mendapat 
nilai rata-rata pada aspek perhatian sebesar 29,83, kerjasama 36,29, keaktifan 
33,06 keterampilan 25,08, percaya diri 36,29. Selain mengamati siswa, 
peneliti juga mengamati guru yang masih jarang menggunakan media dalam 
pembelajaran, karena keterbatasan media yang ada di sekolah.  Dominasi 
guru dalam pembelajaran juga masih terlihat sehingga siswa berperan sebagai 
objek pembelajaran.  
Heruman (2007: 1) mengatakan bahwa dalam pembelajaran 
matematika yang abstrak para siswa memerlukan media dan alat peraga untuk 
memperjelas materi yang disampaikan guru sehingga dapat dipahami siswa. 
pendapat Heruman didukung oleh pendapat Jean Piaget (Dwi Siswoyo, dkk., 
2011: 111)yang menyatakan ketika seseorang berumur 7 – 11 tahun berada 
pada fase tahap operasional konkret. Berdasarkan dua pendapat diatas maka 
untuk mengajarkan materi matematika perlu adanya media atau alat peraga 
yang digunakan untuk mengkonkretkan materi pembelajaran bagi siswa di 
sekolah dasar sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
Pelaksanaan tindakan pertama dalam siklus I didapatkan data berupa 
peningkatan rata-rata nilai kelas dari tahap pra tindakan ke siklus I. Rata-rata 
nilai kelas mencapai  69,16 dengan nilai terendah adalah 33,33 dan nilai 
tertinggi adalah 100. Berdasarkan hasilsiklus I dapat diketahui jumlah peserta 
didik yang nilainya sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) 
yaitu ≥ 65, ada 17 peserta didik yang sudah tuntas atau 53,12%. Kenaikan 
rata-rata kelas dari pra tindakan ke siklus I sebanyak 10,13. Persentase siswa 
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yang mencapai KKM juga mengalami peningkatan sebanyak 20,87%. 
Pencapaian nilai rata-rata kelas siklus I sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimum yaitu ≥ 65, namun persentase siswa yang sudah mencapai KKM 
baru 53,12%, sehingga perlu adanya tindakan tambahan (siklus II) untuk 
meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas IV 
SD Negeri Blekatuk. Pada siklus I penggunaan media garis bilangan untuk 
menanamkan operasi bilangan bulat pada siswa sangat membantu. Siswa 
cukup tertatik dengan media namun masih bingung dalam menentukan cara 
menghitung langkahnya. Pada pertemuan kedua siswa sudah mulai mahir 
walaupun ada beberapa siswa masih memerlukan bimbingan yang lebih 
dalam menggunakan media. Ada beberapa kemajuan, sebagian siswa sudah 
mulai memperhatikan jalannya pembelajaran tidak bermain atau mengobrol 
sendiri ketika di kelas.Hasil observasi siklus I menunjukkan adanya 
peningkatan pada aspek-aspek yang diamati, peningkatan perhatian siswa dari 
pra tindakan ke siklus I sebesar 40,48, kerjasama 14,49, keaktifan 27,09, 
keterampilan 49,2 sedangkan aspek percaya diri meningkat sebesar 38,71.  
Berdasarkan hasil yang didapatkan baik dari hasil observasi maupun tesdalam 
siklus I  sudah terlihat adanya peningkatan, namun pada siklus I persentase 
ketuntasan minimum jumlah peserta didik yang tuntas belum tercapai,  
sehingga perlu adanya tindak lanjut berikutnya yaitu siklus II. 
Berdasarkan refleksi tahap siklus I maka pada tindakan selanjutnya 
perlu adanya beberapa perubahan. Perubahan yang diberikan yaitu 
penyesuaian tingkat kesulitan soal evaluasi dengan kemampuan siswa, 
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penggunaan papan tulis untuk menggambar media, pemberian reward,dan 
bimbingan lebih detail pada siswa yang kurang jelas. 
Pada siklus II didapatkan nilai rata-rata siswa kelas IV mencapai  
76,66 dengan nilai terendah adalah 46,66 dan nilai tertinggi adalah 100. 
Jumlah peserta didik yang sudah tuntas ada 27 peserta didik atau 84,37%. 
Kenaikan nilai rata-rata kelas dari siklus I ke siklus II sebanyak 7,5. 
Persentase siswa yang mencapai KKM juga mengalami peningkatan 
sebanyak 31,25 %. Selain itu, berdasarkan observasi yang sudah dilakukan 
pada pertemuan pertama siswa sudah lancar menggunakan media yang ada 
dengan sedikit siswa yang terkadang masih bertanya pada guru. Pada 
pertemuan kedua rata-rata siswa sudah mahir menggunakan media walaupaun 
masih ada beberapa siswa yang membutuhkan bimbingan guru.Data hasil 
observasi terkait aspek perhatian, kerjasama, keakitfan, keterampilan, dan 
percaya diri siswa juga meningkat. Aspek perhatian meningkat sebesar 7,81, 
kerjasama 26,56, keaktifan 21,1, keterampilan 12,5, percaya diri 5,46. 
Pencapaian nilai rata-rata kelas siklus II sudah mencapai kriteria ketuntasan 
minimum yaitu ≥ 65, persentase siswa yang sudah tuntas mencapai 84,37 %, 
begitu pula dengan hasil observasi yang juga mengalami peningkatan. 
Peneliti bersama guru memutuskan untuk menghentikan penelitian karena 
target pencapaian hasil belajar operasi hitung bilangan bulat pada siswa kelas 
IV SD Negeri Blekatuk sudah tercapai.  
Berikut ini hasil pembelajaran yang didapatkan dari pra tindakan hingga 
siklus I, yaitu: 
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Tabel 18. Hasil Belajar Tahap Pra Tindakan, Siklus I dan  Siklus II 
Aspek  Pra tindakan Siklus I Siklus II 
Nilai tertinggi 70 100 100 
Nilai terendah 50 33,33 46,66 
Nilai rata-rata kelas 59,03 69,16 76,66 
Persentase siswa yang sudah 
mencapaiKKM (%) 32,25 53,12 84,37 
Apabila data hasil belajar siswa dari Pra tindakan hingga Siklus II tersebut 
ditampilkan dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 8. Perbandingan Hasil Evaluasi Operasi Hitung Campuran Bilangan 
Bulat Tahap Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
 
Data hasil observasi siswa yang sudah diperoleh dari tahap pra tindakan, 
siklus I, hingga siklus II menunjukkan adanya peningkatan pada berbagai 
aspek yang diamati. Peningkatan dari pra tindakan hingga siklus II pada 
aspek perhatian sebesar 48,29, kerjasama 41,05, keaktifan 48,19, 



















Hasil evaluasi Pra tindakan, Siklus I dan Siklus II
pra tindakan Siklus I Siklus II
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keterampilan 61,7 dan 44,17 pada aspek percaya diri. Peningkatan pada setiap 
tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 19. Hasil Observasi Tahap Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II 
Aspek 
Nilai rata-rata 
Pra tindakan Siklus I Siklus II 
Perhatian 29,83 70,31 78,12 
Kerjasama 36,29 50,78 77,34 
Keaktifan 33,06 60,15 81,25 
Keterampilan 25,80 75 87,50 
Percaya diri 36,29 75 80,46 
Apabila data hasil observasi siswa dari Pra tindakan hingga Siklus II di atas 
ditampilkan dalam bentuk bagan adalah sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Perbandingan Hasil Observasi Tahap Pra Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian tindakan kelas yang sudah dilakukan diharapakan dapat 

















1. Media garis bilangan belum divalidasi dan belum diujicobakan 
sebelumnya. 
2. Soal post tes yang digunakan belum diketahui tingkat kesukarannya. 
3. Hasil dari penelitian tindakan kelas pada siswa kelas IV SD Negeri 
Blekatuk tidak dapat digeneralisasikan ke kelas, atau tempat lain karena 
penelitian ini merupakan penelitian kasus di kelas IV SD Negeri 
Blekatuk, dan hanya dapat dijadikan sebagai referensi. 
4. Penelitian ini hanya memfokuskan hasil belajarnya pada aspek kognitif 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan kajian dan didukung hasil penelitian yang mengacu pada 
rumusan masalah yang ada, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penggunaan media garis bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas IV SD Negeri Blekatuk. Peningkatan hasil 
belajar merupakan dampak dari adanya tindakan yang dilaksanakan dalam 
siklus I dan siklus II. Berikut ini peningkatan hasil belajar siswa Kelas IV SD 
Negeri Blekatuk dalam ranah kognitif, yaitu: 
1. Tahap pra tindakan menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dalam materi 
operasi hitung campuran bilangan bulat rendah, rata-rata nilai kelas 
mencapai 59,03 dengan persentase ketuntasan siswa yang mencapai 
kriteria ketuntasan minimum sebanyak 32,25%. 
2. Siklus I, dilaksanakan pembelajaran menggunakan media garis bilangan. 
Nilai rata-rata kelas meningkat sebanyak 10,13 dari 59,03 menjadi 69,16, 
sedangkan untuk persentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan 
sebesar 20,87 % dari 32,25% menjadi 53,12%. Perlu dilaksankan 
tindakan lanjutan karena presentase siswa yang lulus KKM belum 
mencapai 80%, walaupun nilai rata-rata kelas sudah mencapai 65 . 
3. Siklus II, pembelajaran mengalami beberapa inovasi yaitu pemberian 
hadiah bagi siswa yang nilainya masuk 3 besar teratas, penurunan angka 
yang terlalu besar dalam soal evaluasi, dan penggunaan papan tulis untuk 
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meggambar garis bilangan. Nilai rata-rata kelas siklus II meningkat 7,5 
dari 69,16 menjadi 76,66, selain itu persentase ketuntasan juga 
meningkat sebanyak 31,25% dari 53,12% menjadi 84,37%. Siklus II 
dihentikan, karena penelitian dinyatakan berhasil memenuhi keriteria 
keberhasilan yaitu nilai rata-rata kelas sudah mencapai 65 dan persentase 
siswa yang mencapai KKM lebih dari 80%. 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapatkan disarankan  bagi yang 
akan melanjutkan penelitian iniuntuk memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1. Mengujicobakan media terlebih dahulu, sebelum menggunakannya 
dilapangan. 
2. Mencari tingkat kesulitan soal supayasoal yang diberikan sesuai bagi 
siswa. 
3. Meneliti dalam pengaruh penggunaan media garis bilangan pada ranah 
yang lain, baik ranah afektif, psikomotorik atau hal-hal yang 
mempengaruhi hasil belajar lainnya sehingga diharapkan dapat lebih 
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LAMPIRAN 1 RPP SIKLUS I 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) Siklus I 
 
 
Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri Blekatuk 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Pertemuan ke  :  1-2 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
C. Indikator  
1. Menjumlahkan 3 bilangan bulat (positif dan negatif) 
2. Mengurangkan 3 bilangan bulat (positif dan negatif) 
3. Menghitung operasi hitung campuran 3 bilangan bulat (positif dan 
negatif) 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjumlahkan 3 bilangan bulat (positif dan negatif) setelah 
berdiskusi bersama temannya dengan benar. 
2. Siswa dapat mengurangkan 3 bilangan bulat (positif dan negatif) setelah 
berdiskusi bersamatemannya dengan tepat. 
3. Siswa dapat menghitung operasi hitung campuran 3 bilangan bulat 
(positif dan negatif) setelah berdiskusi bersamatemannya dengan tepat. 
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Karakter yang diharapkan: percaya diri, terampil, aktif, kerjasama, dan 
semangat siswa. 
E. Materi ajar  
Operasi hitungan bilangan (pengurangan bilangan bulat) 
F. Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, Latihan, Ceramah 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mempersiapkan peralatan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa. 
2) Salah satu siswa memimpin berdo’a 
3) Apresepsi dan motivasi : guru bertanya apakah siswa pernah 
mendengar/ melihat tanda negatif dan positif? 
b. Kegiatan inti: 
1) Eksplorasi 
a) Siswa mengamati teks yang diberikan oleh guru 
(mengurutkan bilangan bulat dari yang paling rendah ke 
yang paling tinggi) 
b) Siswa mengurutkan angka yang ada di dalam amplop dari 




a) Siswa bersama kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siawa 
(LKS) yang sudah disiapkan oleh guru dengan 
menggunakan media garis bilangan 
b) Siswa menempel hasil diskusi dan mempresentasikan 
hasildiskusi tersebut di depan kelas bersama kelompoknya. 
3) Konfirmasi  
a) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b) Guru memberikan penguatan dengan cara mencongak. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan tugas lanjutan 
2) Siswa mengutarakan perasaannya dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2. Pertemuan II 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mempersiapkan peralatan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa. 
2) Salah satu siswa memimpin berdo’a 
3) Apresepsi dan motivasi: guru bertanya apa yang siswa ketahui 
tentang bilangan bulat? 
b. Kegiatan inti 
1) Eksplorasi 




b) Dalam kelompok tersebut siswa diminta mewakilkan salah 
satu anggotanya untuk membuat soal penjumlahan atau 
pengurangan di depan kelas 
c) Soal tersebut dikerjakan oleh semua kelompok, kelompok 
yang sudah selesai maju ke depan untuk membahas. 
2) Elaborasi 
a) Siswa bersama kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siawa 
(LKS) yang sudah disiapkan oleh guru dengan 
menggunakan media garis bilangan 
b) Siswa menempel hasil diskusi dan mempresentasikan 
hasildiskusi tersebut di depan kelas bersama kelompoknya. 
3) Konfirmasi  
a) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b) Siswa bersama guru bersama-sama menyimpulkan beberapa 
konsep  yang ada di dalam bilangan bulat misalnya a - (-b) 
= a + b 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan tugas rumah. 
H. Media dan Sumber belajar 
Media: 
 Garis bilangan 




 Kurikulum KTSP 
 Silabus KTSP kelas 4 Sekolah Dasar 
 Osman T. dan K. Yanik. 2007. Matematika 4. Bogor: Quadra 
I. Penilaian  
1. Penilaian proses: penilaian sikap 
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Lampiran RPP, materi 
Urutan bilangan bulat 
Perhatikan garis bilangan berikut ini. 
 
       -4           -3        -2 -1            0        1         2           3  4   
Pada garis bilangan, bilangan positif terletak di sebelah kanan nol (0), mulai dari 
bilangan 1, 2, 3, 4, dan seterusnya, sedangkan bilangan negatif terletak di sebelah 
kiri nol (0), dimulai dari bilangan -1, -2, -3, -4 dan seterusnya. 
 
1. Penjumlahan bilangan positif dan negatif menggunakan garis bilangan 
a. Menghitung penjumlahan  2 + (-3) = ? menggunakan garis bilangan. 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang bergerak maju kedepan 2 langkah karena bernilai positif 2 
  
 
Wayang tetap menghadap kanan karena operasi penjumlahan dan 
bergerak mundur 3 langkah karena bilangan ke dua negatif 3 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
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Maka hasil dari 2 + (-3) = -1 
b. Penjumlahan (-4) + 3 = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang mundur 4 langkah karena bilangan pertama negatif 4 
     
 
Wayang tetap menghadap ke kanan karena operasi penjumlahan 
 
 
Wayang maju 3 langkah karena bilangan ke dua positif 3 
    
 
Maka hasil dari (-4)  + 3 = -1 karena posisi akhir wayang di -1 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
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2. Pengurangan bilangan positif dan negatif menggunakan garis bilangan 
a. Pengurangan 3 - (-1) = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang/ gambar maju ke depan sebanyak 3 langkah karena positif 3 
    
 
Wayang menghadap ke kiri karena operasi bilangan bulat negatif 
 
 





Maka hasil dari 3 - (-1) = 4 
 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
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b. Pengurangan  (-2)- 4 = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang/ gambar mundur sebanyak 2 langkah karena negatif 2 
 
 
Wayang menghadap ke kiri karena operasi negatif 
 
 
Wayang/ gambar maju ke depan sebanyak 4 langkah (bilangan kedua 
positif 4 
     
 




1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
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Lampiran RPP, teks bacaan (mengurutkan bilangan) 
Suatu hari Ayu dan kawan-kawannya mendaki gunung Semeru. Ketika 
malam tiba suhu udara di puncak gunung semeru mencapai − 2𝑜celcius. Pagi hari 
di puncak gunung tersebut suhu udara mencapai yaitu 6𝑜celcius. Ayu dan teman-
temannya turun gunung, siang harinya sebelum pulang Ayu dan teman-temannya 
bermain di pantai, suhu di daerah pantai pada siang hari bersuhu  30𝑜celcius.  
Dari ketiga suhu yang ada dalam cerita, manakah suhu yang paling tinggi (panas)? 
Berdasarkan suhu yang ada pada cerita, urutkan dari suhu yang paling rendah 
(dingin) ke paling tinggi (panas)! 
Urutkan bilangan yang terdapat dalam amplop dari bilangan paling kecil ke 
bilangan paling besar! 
Kartu angka yang terdapat di dalam amplop  











Lampiran RPP, Lembar Kerja Siswa 
Hitung hasil penjumlahan berikut menggunakan garis bilangan yang dibagikan di 
setiap kelompok! 
Penjumlahan bilangan bulat: 
115 + (-126)  = 
-88 + 9 9 + 83 = 
Pengurangan bilangan bulat: 
110 – (-123) = 
46 – 47 – (-53) = 
Operasi campuran bilangan bulat: 
68 + (-74) – 73 = 














Lampiran RPP, Latihan Individu 
Kerjakan latihan individu berikut ini dengan benar! 
1. 53 + 56 = 
2. 45 + (-47) = 
3. 34 + (-72) + 84 = 
4. 57 - 56 = 
5. 57 - (-47) = 
6. 34 - (-47 ) – 53 =  
7. 65 -70 +67 = 
8. 97+ (-100) - 13 = 
9. -19 + 84 - 76 = 














Lampiran RPP, Lembar Penilaian 
1. Penilaian sikap yang diharapkan 
No.  Nama siswa Aspek   
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
Keterangan:  
1: aspek perhatian 
2: aspek kerjasama 
3: aspek keaktifan 
4: aspek keterampilan  
5: aspek percaya diri 
Penskoran diberikan dari nilai 1 – 4 
Keterangan: 
Skor 1: kurang baik 
Skor 2: cukup 
Skor 3: baik 
Skor 4: sangat baik 
 
2. Penilaian hasil belajar 
a. Evaluasi  
No.  Nama siswa Julmah skor Nilai  
1.     
2.     
3.     
4.     
Keterangan: Jumlah soal 10 




 𝒙 𝟏𝟎𝟎 
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b.  Penilaian LKS 
1) Mengurutkan bilangan dan mencongak. 
Siswa yang benar menjawab dalam menjawab akan mendapatkan  
tambahan nilai sebanyak 2 poin (afektif dan kognitif) dari guru sedangkan 
yang salah mendapat nilai 1 (afektif). 
Rubrik penilaian mengurutkan jawaban dan mencongak 
No Nama Peserta Didik Benar Salah Jumlah skor 
     
     
     
     
 
2) Menjumlahkan, mengurangkan, dan menghitung operasi bilangan 
campuran 
No.  Nama siswa Julmah skor Nilai 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
Keterangan: 
Jumlah soal: 6 













Lampiran RPP, Soal Evaluasi pertemuan 1 
 
Kerjakan soal dibawah ini ! 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan memberikan tanda silang 
(x)! 
 
1. 220 + (- 25) + (- 110) = . . . . 
2. - 20 +  (- 118) + 10 = . . . . 
3. 50 + (-32) + 14 = . . . . 
4. 24 - 56 - (-125) = . . . . 
5. 55 - 213 - (-222) = . . . . 
6. -76 - 14 - (- 146) = . . . . 
7. 84 + 113 - 97 = . . . . 
8. 27 - (-79) + 83 = . . . . 
9. - 217 + 90 - (-154) = . . . . 




LAMPIRAN 2 RPP SIKLUS II 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) Siklus II 
 
 
Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri Blekatuk 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Kelas/semester :  IV (Empat) /2 (dua) 
Pertemuan ke  :  1-2 
Alokasi waktu : 4 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
5 Menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
B. Kompetensi Dasar 
5.4 Melakukan operasi hitung campuran 
C. Indikator  
1. Menjumlahkan 3 bilangan bulat positif dan negatif 
2. Mengurangkan 3 bilangan bulat positif dan negatif 
3. Menghitung hasil operasi hitung campuran 3 bilangan bulat positif dan 
negatif 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjumlahkan 3 bilangan bulat positif dan negatif setelah 
berdiskusi bersama kelompok dengan benar. 
2. Siswa dapat mengurangkan3 bilangan bulat positif dan negatifsetelah 
berdiskusi bersama kelompoknya dengan tepat. 
3. Siswa dapat menghitungoperasi hitung campuran 3 bilangan bulat positif 
dan negatif setelah berdiskusi bersama kelompok dengan benar. 
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Karakter yang diharapkan: percaya diri, terampil, aktif, kerjasama, dan 
semangat siswa. 
E. Materi ajar  
Operasi hitungan bilangan bulat 
F. Model Pembelajaran: EEk 
Pendekatan Pembelajaran: Pakem 
Metode Pembelajaran: Diskusi, Tanya jawab, Latihan 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan I 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mempersiapkan peralatan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa. 
2) Salah satu siswa memimpin berdo’a 
3) Apresepsi dan motivasi : guru bertanya apa yang diketahui siswa 
mengenai bilangan bulat? 
b. Kegiatan inti: 
1) Eksplorasi 
a) Siswa menyusun puzzle berupa teks bacaan (cara 
menjumlahkan dan menurangkan bilangan bulat 
meggunakan garis bilangan)bersama kelompok yang 




a) Siswa bersama kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siawa 
(LKS) yang sudah disiapkan oleh guru dengan 
menggunakan media garis bilangan 
b) Siswa menempel hasil diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi tersebut di depan kelas bersama kelompoknya. 
3) Konfirmasi  
a) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b) Guru memberikan penguatan dengan cara mencongak. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan tugas lanjutan 
2) Siswa mengutarakan perasaannya dalam mengikuti 
pembelajaran. 
2. Pertemuan II 
a. Kegiatan awal 
1) Guru mempersiapkan peralatan pembelajaran dan 
mengkondisikan siswa. 
2) Salah satu siswa memimpin berdo’a 
3) Apresepsi dan motivasi : guru bertanya apa yang diketahui siswa 
mengenai operasi penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat? 




a) Siswa mencari kertas yang ada di bawah meja siswa, bagi 
siswa yang mendapatkan kertas, maju kedepan kelas untuk 
mengerjakan. 
b) Siswa bersama guru membahas bersama-sama mengenai 
soal yang sudah dikerjakan tadi.  
2) Elaborasi 
a) Siswa bersama kelompok mengerjakan Lembar Kerja Siawa 
(LKS) yang sudah disiapkan oleh guru dengan 
menggunakan media garis bilangan 
b) Siswa menempel hasil diskusi dan mempresentasikan hasil 
diskusi tersebut di depan kelas bersama kelompoknya. 
3) Konfirmasi  
a) Siswa mengerjakan soal evaluasi. 
b) Guru memberikan penguatan dengan cara mencongak. 
c. Kegiatan penutup 
1) Guru memberikan tugas lanjutan 
2) Siswa mengutarakan perasaannya dalam mengikuti 
pembelajaran. 
H. Media dan Sumber belajar 
1. Media: 
a. Garis bilangan 
b. Papan temple 
2. Sumber belajar: 
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a. Kurikulum KTSP 
b. Silabus KTSP kelas 4 Sekolah Dasar 
c. Osman T. dan K. Yanik. 2007. Matematika 4. Bogor: Quadra 
I. Penilaian  
1. Penilaian proses: penilaian sikap 






(Juminten, S.Pd., MM.,Pd) 
NIP 19630419 198304 2 004 




















Lampiran RPP 1, puzel penggunaan garis bilangan 
Letakkan gambar di angka pertama dengan menghadap kanan. 
Jika pengurangan wayang dibalik 
Jika penjumlahan wayang tetap menghadap kanan. 
Jika bilangan positif, wayang maju 
Jika bilangan negatif, wayang mundur. 
 
Soal cerita (dibawah meja) 
1. Anton menggali lubang sedalam 1 meter. Satu minggu kemudian diperdalam 
oleh amir sedalam 3 meter hingga muncul genangan air. Berapa dalam lubang 
tersebut sekarang? (Nyatakan dalam bilangan bulat!) 
2. Jurang yang ada di samping rumah Heni kedalamannya 20 meter, karena 
disamping jurang akan digunakan untuk membangun penginapan maka 
jurang tersebut di isi dengan tanah hingga kedalamannya berkurang 15 meter 
dari kedalaman sebelumnya, berapakah dalam jurang tersebut sekarang? 
3. Es krim yang baru saja dikeluarkan dari kulkas bersuhu -3o selsius. Kemudian 
es tersebut es tersebut meleleh, suhu es krim bertambah 5
o 
selsius. Berapakah 
suhu es tersebut sekarang? 
4. Malam hari suhu di atas gunung mencapai -12o selsius. Andi menyalakan api 
unggun sehingga suhu udara di rumah Andi meningkat sebanyak 8
o 
selsius. 






Perhatikan garis bilangan berikut ini. 
 
       -4           -3        -2 -1            0        1         2           3  4   
Pada garis bilangan, bilangan positif terletak di sebelah kanan nol (0), mulai 
dari bilangan 1, 2, 3, 4, dan seterusnya, sedangkan bilangan negatif terletak di 
sebelah kiri nol (0), dimulai dari bilangan -1, -2, -3, -4 dan seterusnya. 
1. Penjumlahan bilangan positif dan negatif menggunakan garis 
bilangan 
a. Menghitung penjumlahan  2 + (-3) = ? dengan menggunakan garis 
bilangan. 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang bergerak maju kedepan 2 langkah karena bernilai positif 2 
   
 
Wayang tetap menghadap kanan karena operasi penjumlahan dan 
bergerak mundur 3 langkah karena bilangan ke dua negatif 3 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
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Maka hasil dari 2 + (-3) = -1 
b. Penjumlahan (-4) + 3 = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang mundur 4 langkah karena bilangan pertama negatif 4 
     
 
Wayang tetap menghadap ke kanan karena operasi penjumlahan 
 
 
Wayang maju 3 langkah karena bilangan ke dua positif 3 
    
 
Maka hasil dari (-4)  + 3 = -1 karena posisi akhir wayang di -1 
6 5 3 4 -1 0 2 1 -2 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
3 2 0 1 -4 -3 -1 -2 -5 
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2. Pengurangan bilangan positif dan negatif menggunakan garis 
bilangan 
a. Pengurangan 3 - (-1) = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang/ gambar maju ke depan sebanyak 3 langkah karena positif 3 
    
 
Wayang menghadap ke kiri karena operasi bilangan bulat negatif 
 
 
Wayang/ gambar mundur ke depan sebanyak 1 langkah bilangan 




Maka hasil dari 3 - (-1) = 4 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
5 4 2 3 -2 -1 1 0 -3 
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b. Pengurangan  (-2)- 4 = ? 
Wayang berdiri di titik nol menghadap ke kanan 
 
 
Wayang/ gambar mundur sebanyak 2 langkah karena negatif 2 
  
 
Wayang menghadap ke kiri karena operasi negatif 
 
 
Wayang/ gambar maju ke depan sebanyak 4 langkah (bilangan kedua 
positif 4) 
     
 




1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
1 0 -2 -1 -6 -5 -3 -4 -7 
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Lembar Kerja Siswa pertemuan I 
Hitung hasil penjumlahan berikut menggunakan garis bilangan yang dibagikan di 
setiap kelompok! 
Penjumlahan bilangan bulat: 
15 + (-26)  = 
-88 + 99 = 
Pengurangan bilangan bulat: 
10 - (-13) = 
- 47 - (-53) = 
 
Lembar Kerja Siswa pertemuan II 
Hitung hasil penjumlahan berikut menggunakan garis bilangan yang dibagikan di 
setiap kelompok! 
Operasi campuran bilangan bulat: 
8 + (-7) - 7 = 
45 + 53 - (-46) = 
53- (-43) - 34 = 
16 + (-35) - 12 = 







Lampiran RPP, Soal Evaluasi pertemuan 1 
Kerjakan latihan individu berikut ini dengan benar! 
 
1. 65 + (-76) + 34 = 
2. 134 + 84 + (92) = 
3. -97 + 44 + 74 = 
4. 84 - (-47 ) - 63 =  
5. -90 - 63 - 35 = 
6. 77 - 36 - (-35) = 
7. 73+ (-100) - 23 = 
8. -89 + 24 - 86 = 
9. 62 - 34 + (-81) = 
10. 90  + 73 - (-32) = 
Lampiran RPP, Tugas Rumah pertemuan I 
1. 73+(-68) + 62 = 
2. 78+ 19 +(-73) = 
3. 93 – 72 - (86) = 
4. -75 – 67 – (-62) =  








Lampiran RPP, Lembar Penilaian 
1. Penilaian sikap yang diharapkan 
No.  Nama siswa Aspek   
1 2 3 4 5 
4.        
5.        
6.        
Keterangan:  
1: aspek perhatian 
2: aspek kerjasama 
3: aspek keaktifan 
4: aspek keterampilan  
5: aspek percaya diri 
 
Penskoran diberikan dari nilai 1 – 4 
Keterangan: 
Skor 1: kurang baik 
Skor 2: cukup 
Skor 3: baik 
Skor 4: sangat baik 
 
2. Penilaian hasil belajar 
a. Evaluasi  
No.  Nama siswa Julmah skor Nilai  
5.     
6.     
7.     
8.     
Keterangan: Jumlah soal 10 








b.  Penilaian LKS 
1) Mengurutkan bilangan dan mencongak. 
Siswa yang benar menjawab dalam menjawab akan mendapatkan  
tambahan nilai sebanyak 2 poin (afektif dan kognitif) dari guru 
sedangkan yang salah mendapat nilai 1 (afektif). 
Rubrik penilaian mengurutkan jawaban dan mencongak 
No Nama Peserta Didik Benar Salah Jumlah skor 
     
     
     
     
 
2) Menjumlahkan, mengurangkan, dan menghitung operasi bilangan 
campuran 
No.  Nama siswa Julmah skor Nilai 
1.     
2.     
3.     
4.     
5.     
6.     
Keterangan: 
Jumlah soal: 6 








LAMPIRAN 3Rubrik Penskoran Lembar Observasi Siswa  
Rubrik penskoran lembar observasi hasil belajar afektif dan psikomotorik siswa  
terhadap pelaksanaan pembelajaran 





dan teman lainnya 





guru dan teman 






































satu orang saja 

































Siswa tidak dapat 
mengoperasikan 
media 
Percaya diri Siswa berani 
mengeluarkan 
pendapat, 

























Siswa tidak berani 
mengeluarkan 
pendapat, 







LAMPIRAN 4 Lembar Observasi Siswa 
 
Lembar observasi siswa  
terhadap pelaksanaan pembelajaran 
 
Berilah skor 1 – 4 pada kolom aspek, dengan makna 4 = sangat baik; 3 = baik; 2 = 
cukup; dan 1 = kurang! 
No.  Nama siswa Aspek 
1 2 3 4 5 
1.        
2.        
3.        
4.        
5.        
6.        
7.        
8.        
9.        
10.        
11.        
12.        
13.        
14.        
15.        
16.        
17.        
18.        
19.        
20.        
21.        
22.        
23.        
24.        
25.        
26.        
27.        
28.        
29.        
30.        
31.        
32.        
Keterangan: 1: perhatian 4:keterampilan penggunaan media 




LAMPIRAN 5Soal Evaluasi Siklus 1 
 
 
Kerjakan soal dibawah ini !Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan 
memberikan tanda silang (x)! 
 
1. 320 + (- 225) + (- 130) = . . . . 
a. 225 
b. 675  
c. -35 
d. 415 










































































LAMPIRAN 6Soal Evaluasi Siklus II 
Kerjakan soal dibawah ini !Pilihlah salah satu jawaban yang paling benar dengan 
memberikan tanda silang (x)! 
1. 53 + 56+ 66 = 
a. 155 
b.  154 
c.  153 
d.  145 
2. 45 + (-47) + 34 = 
a.  126 
b.  -126 
c.  32 
d.  -32 





4. -57 + 64 + 24 = 
a.  135 
b.  -135 
c.  -31 
d.  31 
5. 45+ (- 56) + (-21) = 
a.  -122 
b. -32 
c.  122 
d.  32 
6. 63 - 57 - 47 = 
a.  41 
b.  -167 
c.  167 
d.  -41 
7. 34 - (-47 ) - 53 =  
a.  -28 
b.  134 
c.  28 
d.  -134 
8. -70 - 67 - 65 = 
a. -202 
b.  202 
c.  212 
d.  -212 
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9. 97 - 46 - (-39) = 
a.  90 
b.  12 
c.  -90 
d.  -12 
10. 63 - (-35) - 98 = 
a.  60 
b.  196 
c.  -60 
d.  0 
11. 23+ (-100) - 13 = 
a.  110 
b.  90 
c.  -90 
d.  -110 
12. -19 + 84 - 76 = 
a.  -30 
b.  -11 
c.  30 
d. 11 
13. 12 - 74 + (-78) = 
a.  16 
b.  -152 
c. -140 
d.  -16 
14. 120  + 13 - (-33) = 
a. 166 
b.  -166 
c.  100 
d. -100 
15. -42 -53 + 95 = 
a.  106 
b.  84 





LAMPIRAN 7Hasil Evaluasi Pra Tindakan  
No.  Nama Pra Tindakan Tuntas Belum Tuntas 
1.  AI 50  √ 
2.  AD 50  √ 
3.  FH 70 √  
4.  M 60  √ 
5.  MZN 70 √  
6.  MTY 60  √ 
7.  ANS 70 √  
8.  ADA 50  √ 
9.  AM 60  √ 
10.  AT 50  √ 
11.  AB 50  √ 
12.  ANA 60  √ 
13.  AR 70 √  
14.  ARZ 60  √ 
15.  AK 70 √  
16.  AS 60  √ 
17.  DIS 50  √ 
18.  FMG 70 √  
19.  FCP 50  √ 
20.  FAM 70 √  
21.  KZA 50  √ 
22.  K 50  √ 
23.  MAA 60  √ 
24.  NL 70 √  
25.  RS 50  √ 
26.  SC 50  √ 
27.  SA 50  √ 
28.  TWS 70 √  
29.  WAS 50  √ 
30.  WT 60  √ 
31.  BS 70 √  
32.  SDA - - - 
Jumlah  1830 10 21 
Rata-rata 59,03   
Persentase 
kelulusan 
32,25 %   
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LAMPIRAN 8Hasil Evaluasi Siklus I 
No.  Nama Siklus I Tuntas Belum Tuntas 
1.  AI 33,33  √ 
2.  AD 53,33  √ 
3.  FH 60  √ 
4.  M 80 √  
5.  MZN 80 √  
6.  MTY 93,33 √  
7.  ANS 100 √  
8.  ADA 80 √  
9.  AM 80 √  
10.  AT 53,33  √ 
11.  AB 40  √ 
12.  ANA 86,66 √  
13.  AR 73,33 √  
14.  ARZ 100 √  
15.  AK 60  √ 
16.  AS 73,33 √  
17.  DIS 66,66 √  
18.  FMG 93,33 √  
19.  FCP 40  √ 
20.  FAM 80 √  
21.  KZA 66,66 √  
22.  K 60  √ 
23.  MAA 73,33 √  
24.  NL 100 √  
25.  RS 60  √ 
26.  SC 53,33  √ 
27.  SA 60  √ 
28.  TWS 60  √ 
29.  WAS 40  √ 
30.  WT 93,33 √  
31.  BS 60  √ 
32.  SDA 60  √ 
Jumlah  2213,33 17 15 
Rata-rata 69,16   
Persentase 
kelulusan 
53,12%   
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LAMPIRAN 9Hasil Evaluasi Siklus II 
No.  Nama Siklus II Tuntas Belum Tuntas 
1.  AI 73,33 √  
2.  AD 60  √ 
3.  FH 86.66 √  
4.  M 73,33 √  
5.  MZN 73,33 √  
6.  MTY 73,33 √  
7.  ANS 100 √  
8.  ADA 66,66 √  
9.  AM 80 √  
10.  AT 60  √ 
11.  AB 73,33 √  
12.  ANA 73,33 √  
13.  AR 73,33 √  
14.  ARZ 100 √  
15.  AK 93,33 √  
16.  AS 80 √  
17.  DIS 80 √  
18.  FMG 86,66 √  
19.  FCP 73,33 √  
20.  FAM 80 √  
21.  KZA 60  √ 
22.  K 73,33 √  
23.  MAA 100 √  
24.  NL 100 √  
25.  RS 53,33  √ 
26.  SC 80 √  
27.  SA 73,33 √  
28.  TWS 73,33 √  
29.  WAS 46,44  √ 
30.  WT 73,33 √  
31.  BS 73,33 √  
32.  SDA 86,66 √  
Jumlah 2453,33 27 5 
Rata-rata 76,66   
Persentase 
kelulusan 





LAMPIRAN 10Hasil Observasi Pra Tindakan 
No.  Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
1.  AI 1 1 1 1 1 
2.  AD 1 1 1 1 1 
3.  FH 1 2 1 1 1 
4.  M 1 1 2 1 1 
5.  MZN 1 1 1 2 1 
6.  MTY 1 1 1 1 1 
7.  ANS 2 2 1 1 3 
8.  ADA 1 2 1 1 2 
9.  AM 2 1 2 1 3 
10.  AT 1 2 1 1 1 
11.  AB 1 1 1 1 1 
12.  ANA 1 1 1 1 1 
13.  AR 1 1 2 1 1 
14.  ARZ 1 2 2 1 2 
15.  AK 1 2 2 1 2 
16.  AS 1 1 1 1 1 
17.  DIS 2 3 2 1 3 
18.  FMG 1 1 2 1 2 
19.  FCP 1 1 1 1 1 
20.  FAM 1 1 2 1 1 
21.  KZA 2 2 1 1 2 
22.  K 1 1 1 1 1 
23.  MAA 2 2 2 1 2 
24.  NL 1 1 1 1 1 
25.  RS 1 1 1 1 1 
26.  SC 2 2 1 1 2 
27.  SA 1 2 2 1 2 
28.  TWS 1 1 1 1 1 
29.  WAS 1 1 1 1 1 
30.  WT 1 2 1 1 1 
31.  BS 1 2 1 1 1 
32.  SDA - - - - - 
Jumlah 37 45 41 32 45 
Skor Rata-rata 1,19 1,45 1,32 1,03 1,45 
Nilai rata-rata 29,83 36,29 33,06 25,80 36,29 
Keterangan: 




5. Percaya diri  
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LAMPIRAN 11Hasil Observasi Siklus I 
No
.  
Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
33.  AI 2 2 3 3 3 
34.  AD 2 2 3 3 3 
35.  FH 3 2 3 3 3 
36.  M 3 2 2 3 3 
37.  MZN 2 2 3 3 3 
38.  MTY 3 2 2 3 3 
39.  ANS 3 3 3 3 3 
40.  ADA 3 2 2 3 3 
41.  AM 3 2 2 3 3 
42.  AT 3 2 2 3 3 
43.  AB 3 2 2 3 3 
44.  ANA 3 2 2 3 3 
45.  AR 3 2 2 3 3 
46.  ARZ 3 2 2 3 3 
47.  AK 3 2 3 3 3 
48.  AS 3 2 2 3 3 
49.  DIS 3 2 3 3 3 
50.  FMG 3 2 2 3 3 
51.  FCP 3 2 2 3 3 
52.  FAM 3 2 2 3 3 
53.  KZA 2 2 3 3 3 
54.  K 3 2 3 3 3 
55.  MAA 3 2 3 3 3 
56.  NL 3 2 2 3 3 
57.  RS 3 2 2 3 3 
58.  SC 2 2 3 3 3 
59.  SA 3 2 3 3 3 
60.  TWS 3 2 2 3 3 
61.  WAS 3 2 3 3 3 
62.  WT 3 2 2 3 3 
63.  BS 3 2 2 3 3 
64.  SDA 2 2 2 3 3 
Jumlah 90 65 77 96 96 
Skor Rata-rata 2,81 2,03 2,4 3 3 






e. Percaya diri 
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Nama Aspek  
1 2 3 4 5 
33.  AI 3 3 3 3 3 
34.  AD 3 3 3 3 4 
35.  FH 3 4 3 3 3 
36.  M 3 3 3 3 3 
37.  MZN 3 3 3 3 3 
38.  MTY 3 3 3 3 3 
39.  ANS 3 3 4 4 4 
40.  ADA 3 3 3 3 3 
41.  AM 3 3 4 4 3 
42.  AT 3 3 3 4 3 
43.  AB 3 3 3 4 3 
44.  ANA 3 3 3 3 3 
45.  AR 3 3 3 3 3 
46.  ARZ 4 3 4 4 3 
47.  AK 4 3 3 4 3 
48.  AS 3 3 3 4 3 
49.  DIS 3 4 3 4 3 
50.  FMG 3 3 4 4 3 
51.  FCP 3 3 3 4 3 
52.  FAM 3 3 4 3 3 
53.  KZA 3 3 3 3 4 
54.  K 3 3 4 3 4 
55.  MAA 3 3 4 4 4 
56.  NL 4 4 3 3 3 
57.  RS 3 3 4 4 3 
58.  SC 3 3 3 4 4 
59.  SA 3 3 3 4 3 
60.  TWS 3 3 3 3 3 
61.  WAS 3 3 3 4 4 
62.  WT 3 3 3 4 3 
63.  BS 3 3 3 3 3 
64.  SDA 4 3 3 3 3 
Jumlah 100 99 104 112 103 
Skor Rata-rata 3,12 3,09 3,25 3,5 3,21 
Nilai Rata-rata 78,12 77,34 81,25 87,5 80,46 
Keterangan: 




e. Percaya diri 
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LAMPIRAN 13 Foto 









Siswa mempresentasikan hasil diskusi 
 
Guru membahas hasil kerja kelompok 
 





























LAMPIRAN 17Surat Ijin Penelitian dari Kesbangpol DIY 
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LAMPIRAN 18 Surat Ijin Penelitian dari BPMD Jateng 
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LAMPIRAN 19 Surat Ijin Penelitian dari KPMPT Purworejo 
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LAMPIRAN 21Peta Lokasi SD Negeri Blekatuk 
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LAMPIRAN 22Daftar Nama Siswa Kelas IV SD Negeri Blekatuk 
Nomor Urut Nama Inisial 
1 Ahmad Irfanudin AI 
2 Agus Dermawan AD 
3 Fahmi Hendriawan FH 
4 Masngud M 
5 Muhaimin Zainun Najib MZN 
6 Muhammad Tauhid Y MTY 
7 Afrizal Nadif Setiawan ANF 
8 Ahmad Difan A ADA 
9 Ahmad Muhlisin AM 
10 Ahmad Tohari AT 
11 Aldi Budiarto AB 
12 Aliza Nur Aeni ANA 
13 Alya Riyandani AR 
14 Aqbil Rizal Zakiyan ARZ 
15 Arief Kurniawan AK 
16 Aristanti Sobriyah AS 
17 Dhea Indah Sari DIS 
18 Fahd Muhammad Gilang FMG 
19 Fajar Cahyo Priyambudi FCP 
20 Frangusto Arya M FAM 
21 Kinkin Zaina Ardila KZA 
22 Kristiyani K 
23 M Aziz Azkia MAA 
24 Nurul Latifah NL 
25 Ridho Saputro RS 
26 Salsabila Chelsea SC 
27 Syaiful Arifin SA 
28 Tri Wicak Sono TWS 
29 Wahyu Aji Setyawan WAS 
30 Wuwuh Triyono WT 
31 Bagas Saputro BS 








1 2 3 4 5 
AI 1 1 1 1 1 5 25 
AD 1 1 1 1 1 5 25 
FH 1 2 1 1 1 6 30 
M 1 1 2 1 1 6 30 
MZN 1 1 1 2 1 6 30 
MTY 1 1 1 1 1 5 25 
ADS 2 2 1 1 3 9 45 
ADA 1 2 1 1 2 7 35 
AM 2 1 2 1 3 9 45 
AT 1 2 1 1 1 6 30 
AB 1 1 1 1 1 5 25 
ANA 1 1 1 1 1 5 25 
AR 1 1 2 1 1 6 30 
ARZ 1 2 2 1 2 8 40 
AK 1 2 2 1 2 8 40 
AS 1 1 1 1 1 5 25 
DIS 2 3 2 1 3 11 55 
FM 1 1 2 1 2 7 35 
FC 1 1 1 1 1 5 25 
FAM 1 1 2 1 1 6 30 
KZA 2 2 1 1 2 8 40 
K 1 1 1 1 1 5 25 
MA 2 2 2 1 2 9 45 
NL 1 1 1 1 1 5 25 
RS 1 1 1 1 1 5 25 
SC 2 2 1 1 2 8 40 
SA 1 2 2 1 2 8 40 
TS 1 1 1 1 1 5 25 
WAS 1 1 1 1 1 5 25 
WT 1 2 1 1 1 6 30 
BS 1 2 1 1 1 6 30 
Jumlah skor 37 45 41 32 45 
  








1 2 3 4 5 
AI 2 2 3 3 3 13 65 
AD 2 2 3 3 3 13 65 
FH 3 2 3 3 3 14 70 
M 3 2 2 3 3 13 65 
MZN 2 2 3 3 3 13 65 
MTY 3 2 2 3 3 13 65 
ADS 3 3 3 3 3 15 75 
ADA 3 2 2 3 3 13 65 
AM 3 2 2 3 3 13 65 
AT 3 2 2 3 3 13 65 
AB 3 2 2 3 3 13 65 
ANA 3 2 2 3 3 13 65 
AR 3 2 2 3 3 13 65 
ARZ 3 2 2 3 3 13 65 
AK 3 2 3 3 3 14 70 
AS 3 2 2 3 3 13 65 
DIS 3 2 3 3 3 14 70 
FM 3 2 2 3 3 13 65 
FC 3 2 2 3 3 13 65 
FAM 3 2 2 3 3 13 65 
KZA 2 2 3 3 3 13 65 
K 3 2 3 3 3 14 70 
MA 3 2 3 3 3 14 70 
NL 3 2 2 3 3 13 65 
RS 3 2 2 3 3 13 65 
SC 2 2 3 3 3 13 65 
SA 3 2 3 3 3 14 70 
TS 3 2 2 3 3 13 65 
WAS 3 2 3 3 3 14 70 
WT 3 2 2 3 3 13 65 
BS 3 2 2 3 3 13 65 
SDA 2 2 2 3 3 12 60 
Jumlah skor 90 65 77 96 96   
Nilai rata-rata 70,31 50,78 60,15 75 75   
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Lampiran 25 Hasil Observasi Siswa Siklus II 
Inisal 
Aspek 
Jumlah Nilai 1 2 3 4 5 
AI 3 3 3 3 3 15 75 
AD 3 3 3 3 4 16 80 
FH 3 4 3 3 3 16 80 
M 3 3 3 3 3 15 75 
MZN 3 3 3 3 3 15 75 
MTY 3 3 3 3 3 15 75 
ADS 3 3 4 4 4 18 90 
ADA 3 3 3 3 3 15 75 
AM 3 3 4 4 3 17 85 
AT 3 3 3 4 3 16 80 
AB 3 3 3 4 3 16 80 
ANA 3 3 3 3 3 15 75 
AR 3 3 3 3 3 15 75 
ARZ 4 3 4 4 3 18 90 
AK 4 3 3 4 3 17 85 
AS 3 3 3 4 3 16 80 
DIS 3 4 3 4 3 17 85 
FM 3 3 4 4 3 17 85 
FC 3 3 3 4 3 16 80 
FAM 3 3 4 3 3 16 80 
KZA 3 3 3 3 4 16 80 
K 3 3 4 3 4 17 85 
MA 3 3 4 4 4 18 90 
NL 4 4 3 3 3 17 85 
RS 3 3 4 4 3 17 85 
SC 3 3 3 4 4 17 85 
SA 3 3 3 4 3 16 80 
TS 3 3 3 3 3 15 75 
WAS 3 3 3 4 4 17 85 
WT 3 3 3 4 3 16 80 
BS 3 3 3 3 3 15 75 
SDA 4 3 3 3 3 16 80 
Jumlah skor  100 99 104 112 103 
  Nilai rata-rata 78,12 77,34 81,25 87,50 80,46 
















Lampiran 26 Hasil Pekerjaan Siswa Siklus II 
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